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BAB!
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi komputer pada saat ini sangatiah pesat, serta
diiringi dengan harga komputer yang semakin hari semakin murah. Hat ini tidak
sebanding dengan berkembangnya sumber daya manusia untuk memanfaatkan
kemampuan komputer dalam membantu menyelesaikan pekerjaannya. Salah
satu manfaat penggunaan komputer adalah dapat digunakan sebagai alat atau
wadah untuk membantu menyajikan suatu sistim informasi yang lebih mudah
dan efesien dengan bantuan software pendukungnya.

Geographic Information System (GIS) atau Sistem Informasi Geografis
(SIG) diartikan sebagai sistem informasi yang digunakan untuk memasukkan,
menyimpan, memangggil kembali, mengolah, menganalisis dan menghasilkan
data bereferensi geografis atau data geospatial, untuk mendukung pengambitan
keputusan dalam perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan, sumber
daya alam, lingkungan transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum lainnya.

Banyak kita lihat software-software yang dapat dimanfaatkan untuk
menyajikan suatu informasi, diantaranya kita dapat menggunakan ArcView,
Mapinfo, Arcinfo dan software - software pendukung fainnya. Oleh karena itu jika
kita akan membuat software GIS dengan memanfaatkan software yang seperti
di atas, maka kita harus memiliki * Licence * yang tentu sangat membutuhkan
biaya yang tidak sedikit.

Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi komputer yang sangat
pesat terutama bahasa pemrograman Visual Basic, dimana pada apliksi-aplikasi
yang terkenal pada saat ini terutama pada AutoCad 2000 dilengkapi dengan fitur
bahasa pemrograman Visual Basic For Aplikation. Dengan memanfaatkan hal
itu, kita dapat membuat sebuah aplikasi yang cukup handal dan mudah untuk
dioperasikan, misalkan untuk keperiuan penyajian suatu informasi.

Dengan alasan tersebut diatas, maka penyusun mencoba untuk membuat
Perangkat lunak yang memiliki kemampuan untuk mengolah data spasial dan
data atribut yang mudah dimengerti, bersifat * User Friendly “, dan tidak
membutuhkan biaya yang cukup besar dalam oprasionainya,

1



1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dan Tujuan dalam penelitian ini adalah membuat Model Sistem

Informasi Kependudukan dengan Visual Basic 6.0 dan Map Object 2.1 yang
memiliki kemampuan untuk mengolah data, baik menambah, mengedit dan
menghapus data spasial dan data atribut sehingga dapat lebih mudah untuk
melakukan proses pendataan penduduk dalam suatu wilayah.

1.3 Rumusan N.asalah
1. Bagaimana membuat Model Sistem Informasi Kependudukan dengan
bantuan Visual Basic 6.0 dan Map Object 2.1
2. Bagaimana peranan Aplikasi ini dalam memanagement data atribut dan
data spasial untuk data Kependudukan.
3. Apakah Aplikasi yang dihasilkan ini nantinya dapat dengan mudah
dioprasikan oleh masyarakat pada umumnya .

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah yang ada dalam penelitian ini adalah:

1. Bahasa program yang digunakan adalah Visual Basic 8.0 dan MapObject
2.1 untuk mengembangkan aplikasi yang dibuat. ActiveX contro! yang
merupakan file berekstensi OCX yang di letakkan pada toolbox.

2. Informasi date kependuduken yang disajikan mengacu pada formulir
Model KP - 1, yaitu;
¢ No. Kartu Keluarga
e No. Pokok Penduduk
¢ Nama Lengkap
* Jenis Kelamin
e Hubungan Keluarga
* Tanggal Lahir
e Kota Kelahiran
* Alamat tempat tinggal
¢ Status Pekawinan
» Nama Istri / Suami
e Agama



o Kewarganegaraan

e Kebangsaan / Keturunan
e No. Surat Kewarganegaraan RI
» No. Dokumen imigrasi

o Pendidikan

e Pekerjaan

» Golongan Darah

+ Nama lbu

» Nama Ayah

» No. KTP

e Keterangan Lain-lain

Selain data yang bersumber dari formulir Mode! KP — 1, ada beberapa data
tambahan yang akan disajikan, antara lain:

e Tingkat Pendapatan

e Foto Pribadi (Bila Perlu)

o No. PDAM

e No.PLN

* No. Telefon

e No. PBB

e Foto Rumah (Bila Perlu)

e Luas Bangunan

e Status Hunian

¢ luas Lahan

3. Daerah Study kasus yang diambil adalah satu wilayah Kelurahan
Tulusrejo dengan contoh data dalam saty Rukun Tetangga, mengingat
pembuatan aplikasi ini diharapkan dapat melakukan penambahan data
atribut dan data spasial.



1.8 Manfaat Penselitian '
Penelitian yang berkaitan dengan pembuatan aplikasi Sistem Informasi

Kependudukan yang berbasis spasial ini, diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
pendataan penduduk oleh instansi-instansi terkait, sehingga dapat
mempermudah pekerjaan serta menghemat waktu dalam menyimpan data dan
pemanggilan kembali data-data tersebut
Instansi-instansi yang sekiranya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini adalah:

1. Kantor Dinas Kependudukan.

2. Kantor Kecamatan

3. Kantor Biro Statistik



BAB Il
DASAR TEORI

2.1 Demografi dan Kependudukan
Penduduk secara sederhana dapat diartikan sebagai sekelompok orang

(populasi) yang menempati suatu daerah tertentu sebagai habitatnya dan

saling berinteraksi secara internal dan eksternal terhadap lingkungannya.

Study Kependudukan (Population Studies) merupakan istilah lain bagi

Demografi yang selama ini kita kenal. Studi kependudukan dapat dilihat

sebagai penelitian dengan makna yang lebih luas tentang kependudukan

secara makro dan mikro demografi. Studi kependudukan terdiri dari analisa-
analisa yang bertujuan dan mencakug:

1. Memperoleh informasi dasar tentang distribusi penduduk, karakteristik
dan perubahannya.

2. Menganalisa segala konsekuensi yang mungkin terjadi dimasa
mendatang sebagai hasil perubahan-perubahan tersebut.

Studi kependudukan sesungguhnya dumaksudukan untuk memberi

gambaran yang lebih luas dari demografi, karena sejumlah ahli telah

menggunakan istilah demografi untuk menunjukan pada demagrafi formal,
demografi murni atau kadang-kadang demogafi teotitis.

a. Studi Kependudukan pertama dipelopori oleh Robert Thomas Malthus, (A.
Sumary View of The Principle of Population, 1798, hal 2, New York), dua
postulat yang dirumuskannya yaitu:

» Bahwa pangan dibutuhkan untuk hidup manusia.

e Bahwa kebutuhan nafsu seksuil antara jenis kelamin akan tetap sifatnya
sepanjang masa.

Atas dasar postulat tersebut Malthus mengatakan jika tidak ada

pengekangan, kecendrungan pertambahan jumiah pnduduk lebih cepat dari

pertambahan pangan. Pengekangan penduduk berupa pengekangan
prefentif yaitu faktor-faktor yang mengurangi angka kelahiran seperti



penundaan perkawinan, pengekangan positif merupakan faktor-faktor yang

mempengaruhi angka kematian serta pengekangan hakiki adalah pangan.

b. Teori sosial mengatakan bahwa perubahan penduduk merupakan hasil
dari kondisi sosial ekonomi penduduk yang bersangkutan.

Teori Arsene Dumont dalam Theory of Social Capillarity, 1798, hal
2 LP3ES, menyatakan manusia senantiasa berhasrat meraih kemajuan
secara turun temurun untu memperbaiki keadaan sosial ekonominya, dan
untuk meraih ini keluarga besar merupakan penghambat sehingga periu
dibatasi.

Pada hakekatnya pengertian mengenai penduduk lebih ditekankan
pada komposisi pendudu. Pengertian ini memilki arti yang sangat luas, tidak
hanya meliputi pengertian umur, kelamin dan lain-lain, tetapi juga kiasifikasi
tenaga kerja dan watak ekonomi, tingkat pendidikan, agama, ciri sosial, dan
angka statistik lainnya yang menyatakan distribusi frekuensi. Selai itu,
komposisi penduduk juga menyatakan pergerakan sosial yang emperlihatkan
perubahan status penduduk. Perubahan ini tidak hanya melalui pertambahan
secara alami tetapi juga melaui berbagai kegiatan okonomi dan sosial.

Dalam perkembangannya, banyak sekali muncul pengertian mengenai
Demografi, antara lain:

e Demografi adalah ilmu pengetahuan yang mengumpulkan serta
menyelidiki catatan-catan dan statistik penduduk untuk mengetahui segala
sesuatu yang berhubungan dengan perkembangan, kepadatan,
kematian, kelahiran, perpindahan, penyebaran penduduk (Guilard,
Populatin Dinamics 1965 hal 5, Random House).

» Demografi adalah studi matematik dan statistik terhadap jumlah,
komposisi, dan distribusi spasial dari penduduk manusia, dan perubahan-
perubahan -dari aspek-aspek tersebut yang senantiasa terjadi sebagai
akibat bekerjanya lima proses yaitu fertilitas, Moralitas, Perkawinan,
Migrasi, dan Mobilitas (D.J. Bogue, E’finciles of Demografi, 1969 Hal 2,
LP3ES).



o Demografi adalah studi mengenai jumlah, distribusi teritorial dan
komposisi penduduk, perubahan-perubahan yang bertalian dengannya
serta komponen-komponen yang menyebabkan perubahan yang
bersangkutan yang dapat diidentifikasi sebagai natalitas, moralitas gerak
penduduk teritorial dan Mobilitas sosial (Perubahan Status) (P.M Hauser
dan O.D. Duncan, The Study of Population, 1959, Hal 31, The Chicago
University).

o Demografi adalah ilmu yang memberikan gambaran yang menarik dari
penduduk yang digambarkan secara statistik. Demogarfi mempelajari
tingkah laku perorangan (George W. Burclay, Dasar-dasar Demografi,
1967, Hal 2 LP3ES).

o Demografi adalah ilmu yang mempelajari hukum ilahi dalam perubahan-
perubahan pada umat manusia yang tampak dari kelahiran, kematian, dan
pertumbuhannya (Johan Suszmilch, Dasar-dasar Demografi, 1726 Hal 1,
Lembaga Demografi Univesrsitas Indonesia).

e Demografi adalah iimu yang mempelajari segala sesuatu dari keadaan
dan sikap manusia yang dapat diukur (Achille Guillard, Dasar-dasar
Demografi, hal 1, Lembaga Demografi Universitas Indonesia ).

Berdasarkan pada komponen atau variabel demografi, bermacam-macam

karakteristik penduduk dan gejala-gejala yang saling berhubungan didalam

masyarakat tersebut dipakai oleh para ahli demogafi untuk 4 (empat) tujuan

pokok, yaitu:

1. Mempelajari kuantitas dan komposisi serta distribusi penduduk dalam
suatu daerah tertentu.

2. Menjelaskan pertumbuhannya masa lampau, penurunannya dan
persebarannya dengan sebaik-baiknya dan dengan data yang tesedia.

3. Mengembangkan hubungan sebab akibat antara perkembangan
penduduk dan bermacam-macam aspek organisasi sosial.

4. Mencoba meramalkan pertumbuhan penduduk dimasa yang akan datang
dan kemungkinan-kemungkinan konsekuensinya.



2.2 Basis Data
Basis data dapat diartikan sebagai kumpulan data tentang suatu benda

atau kejadian yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, sedangkan
data sendiri dapat diartikan sebagai fakta yang mewakili suatu obyek seperti
manusia, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya yang dapat dicatat dan
mempunyai arti yang implisit, (Waljiyanto,2000) kumpulan data tersebut
mempunyai kriteria sebagai berikut :
1. Data tidak redundant dan saling berkorelasi satu dan yang lainnya .
2. Disimpan secara bersama-sama pada suatu media dengan cara tertentu
sehingga :
» Dapat digunakan oleh beberapa pemakai
> Mudah untuk disimpan, dihapus, diperbaiki, ditambah dan
ditampilkan

2.2.1. Konsep Database Managemen System

Suatu database managemen system (DBMS) berisi satu koleksi data yang
saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS
terdiri dari database dan set program pengelola untuk menambah data,
menghapus data, mengambil dan membaca data.

Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi , relasi tersebut
biasanya ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database
menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup yang
berkaitan dengan database. Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis,
sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu
record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa
field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu
record.

Untuk menyebutkan isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan
judul dari satu kelompok entity tertentu, misalnya atribut alamat menunjukkan
entity alamat dari pemohon. Entity adalah suatu obyek yang nyata dan akan
direkam.



Beberapa definisi yang berhubungan erat dengan DBMS, yaitu :

>

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep informasinya
direkam. Pada bidang administrasi siswa misainya, entity adalah
siswa, buku, pembayaran, nilai.

Atribute, setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili
suatu entity. Seorang siswa dapat dilihat dari atributenya, misalnya
nama, nomor siswa, alamat, nama orang tua, hobby. Atribute juga
disebut sebagai data elemen, data field maupun data item.

Data value (nilai atau isi data)

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap
data elemen atau atribute. Atribute nama karyawan menunjukkan
tempat dimana informasi nama karyawan disimpan, sedang data
valuenya adalah budi, andi, merupakan isi nama karyawan tersebut.
Record/Tuple, kumpulan elemen yang saling berkaitan
menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record
mewakili satu data atau informasi tentang seseorang misalnya, nomor
karyawan, nama karyawan, alamat, kota, tanggal masuk.

File, kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen
yang sama, atribute yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.
Database, kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file
dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk
menginformasikan satu perusahaan, instasi dalam batasan tertentu.
Database Managemen System, kumpulan file yang saling berkaitan
bersama dengan program untuk pengelolaannya disebut sebagai
DBMS.

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah
pada penyusunan data, yaitu :

>

Redundansi dan inkonsistensi data
Redundensi merupakan penyimpanan data dibeberapa tempat yang
sama (duplikat). Penyimpanan data yang sama berulang-ulang



dibeberapa file dapat mengakibatkan juga inkonsistensi (tidak
konsisten). Dalam hal ini terjadi bila suatu ketika pelanggan tersebut
pindah alamat dan nomor telponnya maka seharusnya file yang
memuat data tersebut harus dapat diubah (update).

Kesulitan pengaksesan data

Pada suatu saat dibutuhkan data yang akan dicetak, padahal belum
tersedia program yang telah dibuat untuk mengeluarkan data tersebut,
maka diperlukan bahasa yang familiar dan mudah digunakan untuk
mengakses data tersebut.

Isolasi data untuk standarisasi

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak
sama, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk
mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah data dalam satu
database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program
aplikasinya.

Multiple user (banyak pernakai)

Dalam rangka mempercepat semua daya guna sistem dan mendapat
respon waktu yang cepat, beberapa sistem mengijinkan banyak
pemakai untuk dapat meng-update data secara silmutan. Salah satu
alasan mengapa database dibangun karena nantinya data tersebut
digunakan oleh banyak orang dalam waktu yang berbeda, di akses
oleh program yang sama tapi berbeda orang dan waktu.

Security (masalah keamanan)

Tidak setiap pemakai sistem database diperbolehkan untuk
mengakses semua data. Keamanan ini dapat diatur lewat program
yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari operating
sistem.

Masalah kesatuan (integrasi)

Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah
bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi.
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> Masalah data independence (kebebasan data).
Kebebasan data sangatlah penting, karena pada suatu saat data
tersebut perlu diubah, maka dengan mudah dapat diganti.

2.2.2. Sistem Basis Data

Sistem basis data adalah suatu sistem yang terdiri atas kurripulan file
(tabel) yang saling berhubungan (dalam sebuah basis data di sebuah sistem
komputer) dan sekumpulan program (SMBD) yang memungkinkan beberapa
pemakai atau program lain untuk mengakses dan memanipulasi file-file (tabel-
tabel ) tersebut. (D.K.Sunaryo, 1999).

2.2.3. Merancang Basis Data
Terdapat tiga tahapan dalam merancang suatu basis data, yaitu :

1. Tahap Ekstemal, yaitu tahap mengindetifikasi kebutuhan pengguna.
Diagram tahap eksternal adalah sebagai berikut :

Indetifikasi
Kuisoner Angket Wawancar Studi Literatur
Data

Gambar 2.1 : Diagram Tahap Eksternal

2. Tahap Konseptual, yaitu tahap mengorganisasi data, memilih
mengelompokkan, menyederhanakan data, menetapkan Enterprise
Rule, membuat Entity Relationship ( E-R) diagram, menetapkan kunci
dan membuat tabel skeleton secara terstrukiur . Diagram model
konseptual adalah sebagai berikut :

11



» File-file

Data >
. , Menentukan E-R
Mengorganisasikan diagram
Membuat enterprise rule | Menentukan kunci (key)
Menentukan E-R | Membuat tabel skeleton

ﬂodel Konsentwil/

Gambar 2.2 : Diagram Tahap Konseptual

3. Tahap internal, yaitu tahap mengimplementasikan tabel yang telah
dirancang kedalam perangkaat lunak, kemudian dilakukan uiji coba.

Gambar tahap internal adalah sebagai berikut :
/doa’el Konsepruc/

Perangkat lunak & — Perangkat lunak &

A

//fodel KonseptuaI/L__p Uji coba > Analisis

Selesai

Gambar 2.3 : Diagram Tahap internal
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2.2.4, Struktur Data

Struktur data dalam basis data ada tiga macam, yaitu berjenjang, jaringan
dan relasional

Gambar 2.4 : Model Kerangka Peta

Misalkan ada model kerangka peta seperti pada gambar tersebut diatas, maka
model struktur datanya adalah sebagai berikut :

MKP

Gambar 2.5 : Mode! Struktur Data Berjenjang

MKP

o
(2]
Q

-
LN
N

Gambar 2.6 : Model Strqgtur Data Jaringan



PETA | Poligon | Poligon

MKP ! i
Ar A
Poligon ‘Garis
_ | a|B
> ] b|D]|e
A 4 4
] Titik Titik
Garis .
Awal Akhir
a 1 2
o b ]2 4
c 4 1
»| d 2 3
Lﬁ e 3 4

1

Titik X Y Z

Sl WN

Gambar 2.7 : Model Struktur Data Relasional

2.2.5. Perancangan Database Entity Relationship

Pada model data relational, hubungan antar file direlasikan dengan kunci
relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file.
Dibawah ini merupakan beberapa definisi yang berhubungan dengan Entity
Relationship
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o Entity, merupakan penyajian obyek, kejadian atau konsep dari dunia
nyata (Real World) yang keberadaannya secara eksplisit didefenisikan
dan disimpan dalam basis data. Aturan hubungan antar entity disebut
Enterprise Rule dan diagram antar entity disebut dengan Entity
Relationship diagram (E-R diagram).

e Atribute, merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh suatu
entity.

o Enterprise Rule, merupakan aturan yang menyatakan hubungan antar
entity

e Entity Relationship Diagram (E-R diagram) adalah diagram yang
menggambarkan hubungan antar entity. Notasi yang digunakan dalam
E-R diagram adalah :

a. Segi empat yang menggambarkan entity

b. Diamon menggambarkan hubungan antara entity <>
c. Elip atau lingkaran menggambarkan atribut O

2.2.6. Konsep Entity Relatidnship

Relasi antara dua file maupun dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga
macam. Demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap
terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribute dalam satu file.

1. Hubungan One to One atau hubungan satu ke satu (1:1), artinya nilai
entity berhubungan tepat dengan satu nilai entity lainnya dan
sebaliknya.
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Gambar 2.8 : Hubungan Entity One to One (1:1)

Aturannya adalah sebagai berikut :

a. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat satu tabel
skeleton

b. Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka
harus dibuat 2 tabel skeleton, masing-masing untuk entity tersebut.
Kemudian tempatkan identifier (posteed indetifier) dari yang entity
non-obligatory ke entity yang obligatory

c. Bila kedua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel
skeleton. Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu
tabel untuk hubungan kedua entity tersebut. Tabel yang ketiga
tersebut berisi indetifier kedua entity tersebut.

- Hubungan One to many atau hubungan satu ke banyak ( 1:N), artinya

satu nilai entity berhubungan dengan beberapa nilai entity lainnya

namun tidak sebaliknya.

Gambar 2.9 : Hubungen Entity One to Many (1:N)



Aturannyé adalah sebagai berikut :

a. Bila kedua entity obligatory, maka harus dibuat 2 tabel skeleton,
masing-masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan
indetifier (posted identifier) dari yang entity berderajat 1 ke entity
berderajat N

b. Bila entity berderajat banyak besifat non-obligatory, maka harus
dibuat 3 tabel skeleton. Dua tabel untuk masing-masing entity
tersebut dan satu tabel untuk hubungan kedua entity tersebut.
Tabel yang ketiga tersebut berisi identifier kedua entity tersebut.

3. Hubungan Many to many atau hubungan banyak ke banyak (M:N) ,
artinya beberapa nilai entity berhubungan dengan beberapa nilai entity
lainnya dan sebaliknya.

Gambar 2.10 : Hubungan Entity Many to many (M:N)

Aturannya adalah sebagai berikut:

a. Kedua entitasnya pasti non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel
skeleton. Dua tabel untuk masing-masing entitas tersebut dan satu
tabel untuk hubugan kedua entitas tersebut. Tabel yang ketiga
berisi identifier kedua entitas tersebut.

17



b. E-R diagramnya harus diuraikan dari derajat hubungan M:N
menjadi derajat hubungan (1:N) dan (N:1).

2.3 Visual Basic

2.3.1. Pengertian Visual Basic

Visual Basic adalah salah satu bahasa komputer yang mendukung
pemrograman event-driven, yaitu gaya pemrograman yang sangat cocok untuk
antar muka pemakai grafis, sehingga aplikasi yang dibuat dengan Visual Basic
biasanya mudah untuk dioperasikan oleh pemakai.
Kelebihan yang dimiliki oleh Visual Basic adalah fasilitaas OLE (Obyek Linking
Embedding) yang memungkinkan untuk membuat suatu obyek dalam suatu
aplikasi yang berisi aplikasi lain, yang kemudian dapat ditempatkan didalam
program Visual Basic untuk dioptimalkan kemampuannya.

Visual Basic juga merupakan bahasa pemrograman yang berorientasi
objek, dimana dari pemrograman terstruktur yang mengutamakan pemakaian
ulang program dan enkapsulasi data berdasarkan fungsinya. Sekali obyek
(class) dibuat, para pengguna program lain dapat memakainya di aplikasi yang
berbeda sehingga dapat mengurangi waktu yang diperlukan untuk
mengembangkan sebuah perangkat lunak, sekaligus meningkatkan produktifitas.

Obyek (class) adalah tipe data yang mengenkapsulasi data dan operasi di

dalam sebuah unit tunggal. Sebelum ada pemrograman berorientasi obyek, data
dan operasi dianggap sebagai elemen-elemen yang terpisah.
Kombinasi data dan fungsionalitas ke dalam sebuah unit tunggal disebut
enkapsulasi. Ciri-ciri lain pemrograman berorientasi obyek adalah inheritance
dan polymorphism. Inheritance adalah cbyek membawa fungsionalitas dari
obyek lain (ancestor), obyek yang bersangkutan dapat mengubah sifat dari
ancestornya. Sedangkan polymorphism adalah obyek-obyek yang berbeda, yang
diturunkan dari ancestor yang sama dan mempunyai metode yang sama pula.
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Adapun lingkungan Visual Basic akan dijelaskan berikut ini :

Menu Bar Tool Bar Project Window

. Progectl Foeml (Fo

e B [

HE]

i

o
=
£
a
-4 ]
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=
e

®

-
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] 1) skt o - Mero

Toolbox Window Form Window Kode Window Propeties Window

Gambar 2.11 : Jendela Utama di dalam lingkungan Visual Basic

Gambar diatas menggambarkan bagian utama dari layar Visual Basic,

ada beberapa bagian penting yang harus diketahui, yaitu:

1. Form Window, berisi latar belakang program Windows yang berfungsi
untuk menggambarkan dan meletakkan item, sehingga pengguna
program terbiasa melihat dan berinteraksi.

2. Toolbox Window, bagian toolbox berisi alat-alat atau kontrol-kontrol
yang akan ditempatkan pada form.

3. Menu Bar, bagian menu-menu yang menyediakan akses kepada
sebagian besar perintah yang mengendalikan program ini.
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4. Tool Bar, sekumpulan tombol yang berfungsi sebagai tombol cepat
untuk menjalankan perintah dan mengendalikan  lingkungan
pemrograman visual basic.

5. Project Window, bagian project berisi daftar semua file aktif yang
digunakan.

6. Propeties Window, bagian propeties menguraikan setiap elemen
individual pada aplikasi yang akan dibuat.

7. Code Window, bagian kode yang berisi source kode program.

2.3.2. Pemrograman Grafis

Objek gambar disusun oleh elemen-elemen yang disebut titik atau pixel.
Banyaknya titik dalam layar biasa disebut dengan istilah resolusi, Hal inilah yang
menentukan suatu gambar kelihatan halus atau tidak. Semakin tinggi resolusi,
semakin bagus pula gambar yang dihasilkan.

Sistem operasi windows merupakan sistem operasi berbasis grafis. Untuk
mendukung kegiatan tersebut, windows menyediakan suatu pustaka yang
sangat besar (DLL file) yang berisi kumpulan dari ratusan fungsi yang disebut
dengan windows API (aplication programming interface).

Fungsi-fungsi windows Api yang dilekatkan pada beberapa file DLL,
antara lain :

o GDI.EXE atau GDI32.DLL

File ini merupakan kumpulan dari fungsi GDIU (Graphics Device
Interface), seperti TextOut, DrawText, Ellipse, PlayMetaFile,
SetViewportOrg, SetBkMode, dan sebagainya

e KERNEL32.DLL
File ini berisi kumpulan fungsi untuk operasi level rendah (Jow leve/
operation), seperti mangjemen memori, penanganan resource,
muititasking, multithreading, dan sebagainya.

e USER32.EXE
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File ini berisi kumpulan fungsi untuk antarmuka pengguna (user
interface), seperti penanganan mouse, kursor dan icon.
o MMSYSTEM.DLL
File ini berisi kumpulan fungsi untuk fasilitas multimedia, seperti
memainkan file WAV, MiD, AVI dan sebagainya.
o LZEXPAND.EXE
File ini berisi kumpulan fungsi untuk menangani kompresi file dengan
metode Lempel-Ziv.
Sebagian besar fungsi-fungsi windows APl dibuat dengan bahasa C,
sebelum akhirnya dirilis dengan bahasa berbasis RAD (seperti visual basic,
Delphi dan lainnya).

2.3.3. Graphics Device Interface

Pemrograman grafis pada sistem windows selalu menggunakan
antarmuka yang disebut GDI (Graphics Device Interface). Dengan kata lain GDI
merupakan kumpulan fungsi yang digunakan untuk mengakses atau
menggambar ke piranti tertentu, seperti monitor dan printer.

GDI mempunyai kelebihan yaitu tidak tergantung piranti. Maksudnya,
fungsi-fungsi GDI yang digunakan untuk mengakses piranti yang berbeda tetap
sama saja. Sebagai contoh fungsi untuk menggambar suatu kotak ke monitor
maupun ke printer tidak berbeda.

2.3.4. Sistem Koordinat

Desain suatu program grafis selain ditentukan oleh komposisi gambar-
gambar yang digunakan yang meliputi bentuk, ukuran dan jumiah serta tata
wama yang digunakan, juga ditentukan oleh letak dari objek gambar pada
monitor. Sebagian besar kegiatan pada pemrograman grafis bekerja dengan
sistem koordinat, seperti berpindah tempat, perubahan ukuran dan sebagainya.
Hal ini lebih terlihat ketika mendesain program-program animasi.

Sistem koordinat pada visual basic dikenal dengan sistem koordinat dua
dimensi, meskipun nantinya dikembangkan menjadi koordinat tiga dimensi. Periu
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sedikit modifikasi dari rutin program yang akan dibuat untuk menghasitkan

koordinat tiga dimensi.
Sistem koordinat pada visual basic yang sepenuhnya didukung oleh GDI,

yang terdiri dari :

[ J

Koordinat Fisik
Sistem koordinat fisik (device coordinate system) merupakan koordinat
vang dipakai oleh peralatan fisik. Layar monitor mempunyai titik
koordinat‘.ﬁsik di kiri atas dengan sumbu x positif berasal dari pusat
menuju ke kanan dan sumbu y positif berasal dari pusat menuju ke
bawah. Mengingat seluruh objek dan komponen pada visual basic
ditempatkan pada form, untuk menentukan koordinatnya digunakan
penulisan (x,y). Standar awal dari koordinat adalah (0,0) yeitu pada
titik paling kiri atas dari form atau objek yang akan didefinisikan
koordinatnya.

Koordinat Logika

Sistem koordinat logika (logical coordinate system) adalah koordinat

yang dipakai dalam program. Windows akan memetakan gistem

koordinat logika dalam koordinat program ke koordinat fisik.

Ada beberapa alasan mendasar, mengapa koordinat logika harus

dikonversi ke koordinat fisik, alasan-alasan tersebut antara lain :

» Koordinat logika memungkinkan menggambar dengan skala inch
atau milimeter. Windows yang akan mengubah skala ini
keperalatan fisik.

> Koordinat logika memungkinkan membuat sistem koordinat sendiri.
Misalkan membuat sistem koordinat kartesian (titik pusat terletak di
tengah, arah sumbu x positif adalah ke kanan dan arah sumbu y
positif adalah ke atas).



2.3.5. Kontrol ActiveX

ActiveX merupakan perkembangan teknik terbaru dari OLE (object linking
and embeding). Istilah ActiveX itu sendiri berasal dari kalimat yang diucapkan
oleh Bill Gates kepada para staf pengembangnya yang berbunyi “Mari, kita
aktifkan internet”. Dengan activeX, tidak hanya dapat menghubungkan obyek ke
aplikasi lain, tetapi juga dapat menghubungkan obyek ke halaman web.

Kontrol activeX tersimpan pada file dengan extension ocx (*.ocx), yang
biasanya terletak pada folder atau direktori  C:\Windows\System,
C:\Windows\System32 ataupun bawaan dari program yang memberikan fasilitas
untuk para pengembang.

Add ActiveX Control = - K3

Look in: | ) system32 e R W O i

%] ActiveMap.ocx %] Comdig32.0cx |4 hhetrl.ocx \%| MSCHRT20,
%] asctrls.ocx %) crysti3z.ocx 2 MCI32.0CX J MSCOMCT2
%] CFx32.0Cx% 3] daxctle.ocx B MC \&] MSCOMCTL
5| COMCT232,0CX | 3)DBGRID3Z,0CX |3 Mom ocx (3] MSCOMM32
2]COMCT332.0CX | 3)DBLIST32.0CX  [3)MSADODC,OCK | %] MSDATGRD
2] COMCTL32,0CX |4 dmview.ocx A MSCAL,OCX | %] MSDATLST..
4] e e 2]
File name: ~ |MO2Lsgend.ocx |_0£e_n_l

Files of type:  [ActiveX Controls (*.ocx) i Cancel

Gambar 2.12: Kotak Dialog Add ActiveX
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2.4 MapObject

2.4.1. Pengertian MapObject

MapObject adalah salah satu program yang memberikan fasilitas bagi
para pengembang untuk membuat suatu program pemetaan ataupun program
SIG yang diproduksi olen ESRI (salah satu perusahaan pengembang teknologi
SIG). MapObject memiliki kontrol ActiveX yang dapat digunakan oleh beberapa
bahasa pemrograman seperti Visual Basic, Power Builder, Visual C++, Delphi
dan Borland C++ Builder.

Data-data yang digunakan oleh mapobject adalah data dengan seluruh
format yang berada pada ESRI, Arcinfo, ArcSDE (spatial database engine) serta
berbagai variasi standart image seperti *.TIFF, *.BMP, *JPG dan lain

sebagainya.

. Project1 - Microsolt Visual Basic [design]
Bl Et Vew Project Fomat Debug Bun Query Disoram Tooks Add-Ins Wndow Heb. -
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Gambar 2.13 : Tampilan MapObject di Lingkungan Visual Basic
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2.4.2. Fungsi dan Peranan MapObject
Adapun fungsi dan peranan MapObject didalam pemrograman visual
basic adalah sebagai berikut :

>

vV V VY

v

>
»

Menampilkan sebuah peta dengan bermacam-macam layer peta
seperti jalan, sungai, batas administrasi, simbolisasi dan lain
sebagainya

Memperbesar atau memperkecil gambar dan menggeser gambar
Membuat query dan update data

Memberikan label pada feature yang ada

Menampilkan dan menggambar dari image foto udara atau image citra
satelit

Dapat dilakukannya kombinasi dari berbagai komponen aplikasi yang
ada

Membuat file dengan format ESRI

Dan masih banyak lagi fungsi dari MapObject.

2.4.3. Menghubungkan MapObject ke Visual Basic
Untuk menggunakan ActiveX MapObject pada form kerja di Visual Basic,

harus terlebih dahulu menambahkan komponen ActiveX MapObject itu sendiri

pada sistem operasi yang bekerja, misalnya sistern operasi windows.

24.3.1.

Menampilkan MapObject

Untuk menghubungkan MapObject ke Visual Basic, jalankan program

Visual Basic sampai pada pembuatan project baru. Visual Basic memberikan

fasilitas untuk menambahkan komponen ActiveX dengan cara mengklik kanan

mouse pada tool box atau melalui menu project dan kemudian memilih perintah

Components.
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Components

crobat Conkrol For
|1 Active Setup Control Library
{[ ] ActiveX Conference Control
{[] AxBrowse
|1 CH\WINNTYSystem32\refedit.dl
1] CAWINNT System32kdc.ocx

ESRI MapObjects 2.0

o It U ] ' LG

Gambar 2.14 : Kotak Dialog Komponen MapObject
di Lingkungan Visual Basic (VB)

Setelah kotak dialog Components tampil, carilah fasilitas MapObject yang
telah tersedia dikotak dialog components dan beri tanda cawang, kemudian klik
tombol OK. Fasiltas kontrol MapObject (ActiveX MapObject) akan ditampilkan
pada tool box di Visual Basic.

Kontrol MapObject

Gambar 2.15 : Tampilan Kontrol MapObject di ToolBox Pada VB

Untuk menggunakan kontrol MapObject yang ada, buat project baru
dengan menggunakan perintah menu File dan pilih New Project, maka akan
tampil kotak dialog New Project.
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Gambar 2.16 : Kotak Dialog New Project

Setelah kotak dialog New Project tampil, kemudian pilihlah Standart.exe
dan klik OK', maka akan tampil lembar kerja (Form) baru.

Gambar 2.17 : Tampilan Form Yang Belum Dilekatkan Kontrol MapObject

Untuk melekatkan kontrol MapObject ke form, kliklah kontrol MapObject
dan arahkan mouse ke form, kemudian lekatkan kontrol MapObject tersebut
pada form.
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Gambar 2.18 : Tampilan Form Yang Sudah Dilekatkan Kontrol MapObject

Untuk menampilkan data peta (/ayers), klik kanan mouse pada kontrol
MapObject, kemudian pilih properties. Maka akan tampil kotak dialog Property
Pages. Sedangkan untuk memasukkan data peta yang diingikan klik Add dan
pilih data yang dimaksud untuk ditampilkan di kontrol MapObject.

Property Pages

|| Persil
jalan_kendangsari_ply

- Cancel Action:

N |Cancel Map LI

W scrolbars

LpK 2 .

Gambar 2.19 : Menambahkan Data Un Ditampilkan Kelembar Map



Apabila data layer yang telah ada diinginkan suatu perubahan warna,
bentuk maupun ukurannya, maka pilihlah layer itu dan kemudian klik properties.

Layer Properties ‘

_N.arqa: ; lPersiI

Bolr

Size: Ig = Syle: Solia v b

Gambar 2.20 : Kotak Dialog Layer Property

Untuk menjalankan program sederhana yang menggunakan fasilitas
kontrol MapObject dapat digunakan perintah RUN => Start yang ada pada menu
tool Bar atau dengan menekan tombol F5 pada keyboard.
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‘. Projectl - Microsoft ¥isual Basic [design]

Eile Edit - mew E_roject Fgrmat Qabuu B,un Query D{agram ]'_ools =ad
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Eoal

Perintah RUN

w. Form1l

Gambar 2.21 : Tampilan Program Sederhana MapQObject di Visual Basic
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2.4.3.2. Menambahkan Perintah Zoom dan Perintah Pan
Untuk menambahkan perintah pan dan perintah zoom pada aplikasi yang
akan dibuat, secara sederhana akan dijelaskan dibawah ini
a. Menangani MouseDown Event untuk perintah zoom
Adapun cara untuk menangani mousedown event adalah sebagai
berikut :
1. Klik dua kali pada tampilan mapobject (Map1) pada visual basic

2. Ketiklah kode pada Map1 untuk prosedur mousedown

Private Sub Mapl_MouseDown(Button As Integer, _ Shift As
Integer, X As Single, y As Single)

Set Mapl.Extent = Mapl.TrackRectangle
End Sub

3. Kemudian jalankan perintah yang telah ada dengan perintah RUN
=< Start

. Form1

TR e AR P R T

Gambar 2.22 : Tampilan Penanganan MouseDown Event
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b. Membuat perintah pan
Membuat perintah pan pada aplikasi ini dengan cara mengetikkan

kode program dibawah ini

Private Sub Mapl_MouseDown(Button As Integer,_ Shift As
Integer, X As Single, y As Single)
If Button = vbLeftButton Then
Set Mapl.Extent = Mapl.Trackrectangle
Elseif Button = vbRightButton then
Mapl. Pan
End If
End Sub

¢. Membuat tombol FullExtent
Untuk membuat tombol fullextent dengan cara menambahkan kontrol
button puda form. Sedangkan untuk mengaktifkan tombol dengan

mengklik dua kali button. Adapun kode yang diberikan adalah

Private Sub commandl_cClick()
Set Mapl.Extent = Mapl.FullExtent
End Sub

5 Forml ,

LR R SRR Rl

Gambar 2.23 : Tampilan Pembuatan Tombol FullExtent
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2.4.3.3. Menambahkan Kontrol ToolBar

Kontrol toolbar merupakan suatu menu perintah yang berisi tombol-tombol
perintah pada aplikasi program. Untuk membuat tombol-tombol tersebut dengan
menggunakan kontrol toolbar, adapun pembuatan dan kode program yang
diberikan adalah

1. Tambahkan kontrol ImageList pada form

ImageList

Gambar 2.24 : Penambahan Kontrol ImageList Pada Form

2. Klik kanan pada kontrol imagelist dan pilihlah properties, maka akan
tampil kotak dialog property pages

Propeity Pages

Gambar 2.25 : Kotak Dialog Property Pages
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3. Masukkanlah ikon yang akan digunzkan pada toolbar yang akan
dibuat dengan mengklik tombol Insert Picture

4. Bila semua ikon yang telah diinginkan telah masuk, kemudian kliklah
tombol OK.

5. Pada kontrol visual basik, masukkanlah kontrol toolbar pada form,
kemudian klik kananlah dan pilihnlah Properties, maka akan tampil
kotak dialog Property Page.

Property Pages

Gambar 2.26 : Kotak Dialog Property Pages

6. Kliklah menu General pada kotak dialog Property Pages,
hubungkanlah ImageList dengan kontrol ImageList1 yang telah dibuat

7. Kliklah menu Buttons, isikanlah tombol apa saja yang akan ditampilkan
dengan mengklik Insert Button

8. Apabila semua tombol telah dibuat dan dihubungkan dengan kontrol
ImageList, maka klik tombol OK

9. Masukkan kode program berikut ini untuk memungsikan tombol-tombol
yang telah dibuat.
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10.Ketiklah kode MouseDown Event dengan cara mengklik dua kali

kontrol Map1 dan kodenya adalah

pPrivate Sub Mapl_MouseDown(Button As Integer, _
shift As Integer, X As Single, y As single)
1f Toolbarl.Buttons(l).value = 1 Then
Set Mapl.Extent = Mapl.Trackrectangle
ElseIf Toolbarl.Buttons(2).value = 1 Then
Mapl.Pan
end If
end Sub

11. Sedangkan kode untuk toolbarnya adalah

Private Sub Toolbarl_ButtonClick(Byval Button _
As MSComctLib.Button)
1f Button.Index = 6 Then
set Mapl.Extent = Mapl.FullExtent

End 1f
End Sub

12. Jalankanlah aplikasi ini dengan menggunakan perintah RUN => Start

Gambar 2.27 : Tampilan Aplikasi Dengan Menggunkan Kontrol ToolBar
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2.4.3.4. Menambahkan Perintah Pencarian
Perintah pencarian adalah suatu bentuk ataupun perintah untuk
menemukan suatu objek yang dicari. Langkah-langkah yang harus dilakukan
untuk membuat perintah pencarian ini adalah
1. Pada form tambahkanlah kontrol Label dan ubahlah tulisan Label1
menjadi State pada Properties Window
2. Tambahkanlah pula kontrol TextBox ke form dan kosongkanlah tulisan
TextBox1 pada Properties Window

Kontrol Label Kontrol TextBox

Gambar 2.28 : Tampilan Penambahan Kontrol Label dan Kontrol TextBox

3. Ketikkanlah kode program berikut ini

private Sub Textl KeyPress(KeyAscii As Integer)
If KeyAscii = vbKeyReturn Then
Dim recs As MapObjects2.Recordset
Dim shp As Object
Dim rect As MapObjects2.Rectangle
Dim exp As String

‘ build a search expression

exp = “STATE_NAME = ‘“ & Textl.Text & “‘*"
* perform the search

Set recs = Mapl.Layers(“States”). _
Ssearchexpression(exp)

show the results, if any
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If Not recs.EOF Then
set shp = recs.Fields(“Shape”).value
set rect = shp.Extent
rect.ScaleRectangle 2
Set Mapl.Extent = rect ‘ zoom to state

Mapl.Refresh ‘ force redraw of the map
Mapl.Flashshape shp, 3 *‘ flash the state
End If
End If
end Sub

4. Jalankanlah program dengan dengan perintah RUN => Start, carilah
obyek yang akan dicari dengan mengetikkan kata di textox yang ada
dan enter, maka akan ditampilkan obyek yang dicari dengan warna
yang berbeda.

Gambar 2.29 : Tampilan Perintah Pencaiian Obyek
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2.4.3.5. Menambahkan Perintah Spasial Query
Untuk menambahkan perintah spasial query, maka kode program yang

harus diketikkan ke dalam program adalah

Private Sub Mapl_MouseDown(Button As Integer, _
shift As Integer, x As Single, y As Single)
¢ zoom
If Toolbarl.Buttons(l).value = 1 Then
set Mapl.Extent = Mapl.TrackRectangle
‘pan
Elsexf Toolbarl.Buttons(2).value = 1 Then
Mapl.Pan
spatial query
ElseIf Toolbarl.Buttons(3).value = 1 Then
Dim p As MapObjects2.Point
Dim recs As MapObjects2.Recordset
Set p = Mapl.ToMapPoint(x, y)
‘ search for a highway
sSet recs = Mapl.Layers(“UsHigh”). _
searchByDistance(p, Mapl. _
ToMapDistance(100), “")
‘ nothing is found
If recs.EOF Then
Set gsel = Nothing
counties that intersect highways
Else

Set gSel = Mapl.Layers(“Counties”). _
searchshape(recs).Fields(“shape”). _

value, moEdgeTouchOrAareaIntersect, “")
End If
‘ trigger a redraw of the map
Mapl.Refresh
End If
End sub
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Gambar 2.30 : Tampilan Perintah Spasial Query

2.4.3.6. Bekerja Dengan Object Data Connection

Pada bagian diatas diterangkan bagaimana cara menampilakan peta yang
berupa beberapa layer dengan cara mengklik kanan pada kontrol map. Tetapi
disini akan diberikan contoh kode program yang langsung mendifinisikan layer-
layer tersebut tanpa harus menggunkan perintah klik kanan pada kontrol map.

Kode program tersebut adalah

sub InitializeMap()

Dim dc As New DataConnection

Dim layer As MapLayer

dc.patabase = “C:\Program Files\ESRI\ _

MapObjects2\samples\Data\USA"

If dc.Connect Then
Sset Tayer = New MapLayer
layer.GeobDataset = dc.FindGeoDataset(“States”)
layer.Symbol.Color = moPaleyellow
Mapl.Layers.Add Tlayer
Set layer = New MapLayer
layer.GeoDataset = dc.FindGeoDataset(“Counties”)
Mapl.Layers.Add Tlayer
set layer = New MapLayer
layer.GeobDataset = dc.FindGeoDataset(“USHigh")
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layer.symbol.Color = moRed
Mapl.Layers.Add layer

Else
MsgBox “The data could not be Tocated.”
eEnd ¢ exit the application
End If
End Sub
pPrivate Sub Form_Load()
InitializeMap
End Sub

2.4.3.7. Bekerja Dengan Objek Layer Image

MapObject mempunya fasilitas untuk menampilkan layer image dari
berbagai format (*bmp, *jpg, *.gif, *tiff dan lain-lain). Dibawah ini merupakan
contoh kode program untuk menampilkan image tersebut.

Private Sub Form_Load()
Dim imgLayer As New MapObjects2.ImageLayer

imgLayer.File = "C:\Program Files\ESRI\ _
Mapobjects2\samples\pata\washington\wash.bmp"

If imgLayer.valid Then
Mapl.Layers.Add imgLayer
Else
MsgBox "Could not load Image”
End If
End Sub

Gambar 2.31 : Penampilan l_ayer Image
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BAB Il
PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Materi Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian pembuatan program teknis pusat informasi
perijinan tata ruang kota di wilayah Kelurahan Kendangsari meliputi:
Materi yang akan dimanfaatkan dalam pembuatan Model Sistim Informasi Kependudukan
ini antara lain adalah sebagai berikut:

Data Spasial:

- Peta Administratif Kota Malang dengan skala 1 : 25.000
- Peta persil dengan skala 1 : 1000
Data Nonspasial

- Mengacu pada formulir Mode! KP ~ 1 untuk Data Kependudukan Pemerintah Kodya
Daerah Tingkat |l Malang, dan beberapa data tambahan yang tertulis pada Bab
sebelumnya pada point 1.4 Batasan Masalah.

3.2. Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitan pembuatan program untuk Aplikasi
Kependudukan ini meliputi perangkat keras dan perangkat lunak :

1. Perangkat lunak
> Microsoft Access Xp
» Visual Basic 6
> ActiveX/OCX MapObject 2.1
2. Perangkat keras
> CPU dengan RAM 128 dan VGA Card 32 MB
» Monitor LG 15"
> Keyboard dan mouse
» Printer
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3.3. Cara penelitian

Pada tahap perencanaan pembuatan Aplikasi Kependudukan ini direncanakan
sebaik-baiknya dengan mengikut sertakan semua variavle terkait yang berhubungan
langsung maupun tidak langsung dengan sistem itu sendiri.

Untuk mempermudah perencanaan sistem, dibuat hirarki dan prioritas atas
kepentingan tertentu yang hendak disampaikan dalam membangun sistem. Berikut ini
merupakan diagram alur sistem yang akan dibangun dengan menyesuaikan kebutuhan
atas pelayanan serta mengikuti hirarki perencanaan.

Demikian dibawah ini adalah diagram Alur Program

. x

L-| Keluar I Fite
- Open Fllo

- insert File

Gambar 3.1. Diagram Alur Program
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Keterangan alur program :
1. Main Form, Form Utama sesaat setelah mulai
2. User Action, pengguna menjalankan perintah melalui menu
3. Menu pada Main From, (Menu Text):

-

Keluar, perintah untuk keluar dari aplikasi

File, terdini dari Open File untuk membuka file lain yang ber extensi
(Shp) dan (Dwyg).

Pencarian, pencarian berdasarkan nama, alamat, no. telp
Management Data, untuk mengkelola data spasial dan non spasial
Menu Toolbar, user dapat melakukan aksi pada data yang ditampilkan
pada monitor, diantaranya Zoom Out, Zoom In, Pan, dan Informasi

4. Display, menampilkan data spasial dan data Non spasial
5. Print, mencetak hasil Preview

3.4. Desain Program

3.4.1. Start

Start merupakan memulai menjalankan program Visual Basic yang
merupakan bahasa pemograman yang akan digunakan didalam penelitian ini.
Adapun langkah-langkahnya adalah

1. Jalankanlah program Visual Basic yang telah ada pada OS
(Operating System) yang digunakan (dalam penelitian ini peneliti
menggunkan OS Windows), bila program Visual Basic belum ada,
maka installah teriebih dahulu.

2. Setelah program visual basic dijalankan, maka akan tampil kotak
dialog New Project kemudian pilihlah Standartexe dan diakhiri
dengan menekan tombol Open

3. Maka akan tampil form yang merupakan tempat untuk mendesain
program yang akan dibuat.
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NEARE 7 rlma ;00088

Gambar 3.2 : Tampilan di Lingkungan Program Visual Basic

3.4.2. Initialize Kontrol

Pada initialize kontrol ini merupakan pengenalan dan pemanggilan
program visual basic pada kontrol-kontrol yang akan digunakan dalam
penelitian ini. Untuk menambahkan kontrol-kontrol pada penelitian ini, dapat
dilakukan dengan cara :

1 Pada menu visual basic, pilinlah menu Project kemudian klik
Components, atau dengan menekan kontrol T (*T)

2. Maka akan tampil kotak dialog Components



Components '

bacrobat Control For Ackiv
[ 1active Setup Control Library
[ ActiveX Conference Control
[] AxBrowse
] CAWINNT System32\refedit.di
CICAWINNT Systern32itde. ocx
[Jcdlg
[CDirectanimation Library
ESRI MapObjects 2.0

Tl 1~ ' L |

Gambar 3.3 : Kotak Dialog Componets

3. Pilihlah dan tandai kontrol komponen yang akan digunakan,
penelitian ini menggunkan kontrol-kontrol

a. AdvancedControl.ButtonEx

b. Crystal Report Viewer Control

c. Esri MapObject 2.1

d. Esri MapObject 2.1 Legend Control

e. Esri MapObject 2.1 Scalebar Control

f. Microsoft ADO Data Control 6.0 (SP4) (OLEDB)
g. Microsoft Commond Dialog Control 6.0

h. Microsoft Data Bound List Control 6.0

i. Microsoft DataGrid Control 6.0 (SP5)(OL.LEDB)
j- Microsoft DataList Control 6.0 (OLEDB)

k. Microsoft FlexGrid Control 6.0

l. Microsoft Grid Control

m. Microsoft Internet Controls

n. Microsoft Tabbed Dialog Control 6.0
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o. Microsoft Windows Common Control 5.0 (SP2)
p. Microsoft Windows Common Control 6.0 (SP4)
g. Microsoft Windows Common Control -3 6.0

4. Maka akan ada penambahan kontrol pada kontrol toolbox

"WAW" UF cHBEa; 000D~ HERBB JuL - EWNO RS
P HEBEBL U - RHDIREEHe B

Gambar 3.4 : Penambahan Kontrol Pada ToolBox

3.4.3. Display Main Form

Pada tahap display main form ini merupakan desain form main pada

program yang akan dibuat. Sedangkan langkah kerja yang harus dilakukan
adalah :

1. Buatlah desain main form seperti dibawah ini dengan keterangan
sebagai berikut

. PITARUKA - frmaMain (MDIForm)
0

|»

TRPUSAT SISTEM INFORMASI PERLIINAN TATA RUANG KOTA 1ol 1
|

| ¥ |z R e

b | gln] s Bpicdalelols & Txln] Al Nojgichihd | |

& EEE

bodest 51, Insid ToknckogiNesionsi Mak| 247PH [ By car | 23 wom | 9nzoos _|zl
: i »

Gambar 3.5 : Desain Main Form
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a. Membuat Menu Bar
1) Kliklah menu Tools kemudian pilih Menu Editor

2) Pada kolom Menu Editor, ketik judul meau dan submenu

sebagai berikut :
Tabel 3.1 : Tabel Menu Program
 omn
Menu
&File mnuBerkas (None)
bmenu

Jalankan &ArcView mnuArcView Crti+K
- WWWW {None)
File Baru mnuFiteBaru Cril+8
Buka &File mnuBukaProject Crti+O
&Simpan File mnuSimpanProject Crt+S
Simpan File Ke... mnuSimpanProjectShg {None)
- cdededed {None)
- mnuBatas {None)
Konfigurasi Prin&ter mnuKonfPrinter (None)
&Cetak Peta... mnuCetak Crti+P
- mnugg {None)
Kembali Ke Awal mnukmbaliawal (None)
- mnufffef {None)
&Keluar mnuKeluar Crti+X
Menu
&Peta mnuPeta (None)
Menu
&Tabel Data (Nons)
Submenu (None)
Meny (None)
&Export Peta mnuTabslAP
Submenu
Export ke &BMP / EMF mnuExportPeta (None)
Export ke &JPG

enu mnuExportBMPEMF (Nons)
&Lihat mnuExportJPG
Submenu (None)
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Kete&rangan Peta...

mnulihat

Keterangan Ska&la _ (None)
Subsubmenu mnuView_MapProperties (None)
Satuan &Peta mnuViewSkala

Subsubsubmenu {(None)
Decimal &Degrees mnuUnitPeta

&Meter (None)
&Feet mnuDecimalDegrees {None)
Subsubmenu mnuMeter

Satuan &Skala mnuFeet {None)
Subsubsubnenu

&Miles mnuqw (None)
&Feet (None)
&Meter mnuSkalaMiles (None)
&Kilometer mnuSkalaFédet

Subsubmenu mnuSkalaMeter (None)
Subsubsubmenu mnuSkalaKilometer

&Centimeter (None)
&inchi mnuwut (None)
Submenu (None)
S&kala KP mnuTampilanCm (None)
&Ukuran Normal mnuTampilaninch

Per&besar Peta (None)
Perke&cil Peta mnuSkalaAP

&Geser Peta mnuView_FullExtent (None)
Pencarian Lokasi Jalan mnuView_Zoomin (None)
Infor&masi Peta mnuView_ZoomOut

Toolbar &Editing mnuView_Pan (None)
Tanpa Le&genda mnuPencarianlLokasiJalan | (None)
Na&vigasi Peta mnuView_ldentify (None)
&Petunjuk Peta mnuView_Graphics (None)
&Toolbar mnuTanpalegenda (None)
Status &Bar mnul.ocator (None)
Menu mnuMapTips (None)
La&yer mnuViewToolbar (None)
Submenu mnuViewStatusBar (None)
Tamba&h Layer... (None)
Tambah Layer &SDE mnulLayer (None)
Hap&us Layer Aktif {None)
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Hapu&s Semua Layer mnuAddLayer (None)
Edit Le&genda Peta mnuAddSDELayer
Menu mnuRemovelayer (None)
&Window mnuRemoveAliLayers
Submenu mnuLegendEditor (None)
&New Window (None)
&Cascade mnuWindow (None)
Tile &Horizontal (None)
Tile &Vertical mnuWindowNewWindow (None)
&Arrange icons mnuWindowCascade
Menu mnuWindowTileHorizontal | (None)
Bantua&n mnuWindowTileVertical
Submenu mnuWindowArrangelcons (None)
Tips &Hari Ini {None)
Pan&duan Pemakaian (None)
mnuTentangKami (None)
mnuTips
mnuPanduan (None)
(None)
(None)
(None)

enu Editor

Gambar 3.6 : Kotak Dialog Menu Editor
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3) Cara mengisi input Menu Editor adalah sebagai berikut

a)

b)

c)

d)

e)

9)

h)
i)

)

k)

Untuk menu utama isilah kolom input Caption dan Nama,
misainya &File

Untuk pengisian menu berikutnya, kliklah baris kosong
dibawah menu yang telah terisi pada listbox atau Kklik
tombol Next

Bila antara menu akan disisipi menu, kliklah menu keluar
pada listbox dan kliklah tombo! Insert

Untuk submenu :

o Tempatkaniah kursor panjang pada baris kosong
dibawah menu

o Kliklah tombol =
¢ |Isikan kolom input Caption dan Name

Submenu ditandai oleh empat buah titik (....) yang akan
muncul bila menekan tombol <

Subsubmenu ditandai oleh tanda delapan buabh fitik (........ )
yang akan tampil bila menekan tombol < dua kali

Subsubsub ditandai oleh tanda dua belas titik (............ )
yang akan tampil bila menekan tombol = tiga kali

Untuk garis pemisah antara menu, ketiklah karakter — (-)

Untuk bantuan tombol keyboard, misalkan Cri+O, isilah
kolom Shortcut

Karakter & memberi arti bahwa karakter sesudahnya
ditandai garis bawah,

Kliklah tombol OK bila semuanya telah selesai dimasukkan.
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b. Membuat Tool Bar

Property Pages | [ -z(]

General !mauaslcml

--Cunemlmaﬂs T

-1ndex| lsevl
le

Gambar 3.7 : Kotak Dialog Property Page pada Kontrol ImageList

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Untuk ImageList yang berfungsi untuk memasukkan ikon yang
akan digunakan pada toolbar nantinya, klik kananlah pada
kontrol ImageList dan pilihlah Properties, maka akan tampil
kotak dialog Property Pages.

LS |

. Untuk kontrol ToolBar yang berfungsi untuk tampilan maupun
perintah tombol yang akan digunakan, tempatkan pada form
main.

3. Aturlah sedemikian rupa sehingga desain tampilan form main
nantinya bagus untuk dilihat.
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Gambar 3.8 : Kotak Dialog Property Page pada Kontrol ToolBar

4. Masukkan gambar ikon yang akan dibuat kedalam kontrol
ImageList.

Cara pemasukkannya yaitu :
Untuk Tombol Pertama
Index 21
Key : Satuan Peta
ToolTip Text : Satuan Peta
Image : 21 (pilihlah gambar ikon yang akan
ditampilkan)

5. Untuk tombol-tombol yang lain juga sama cara pemasukkan
perintah dan imagenya seperti langkah ke 4
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c. Membuat CoolBar

Untuk membuat CoolBar dengan cara mengambil kontrol CoolBar
pada TollBox yang ada dan diletakkan pada bagian form main
paling bawah.

_indew l— II

Iaxt _' |Tekn|k Geodeﬁ S1 Insﬁtu& Teknologl Naslonal Malang 2 :
ToolT;pTe_v,L |

-
1 I
Aigrment [T shiConter %] F
w Fewsl
Bevet m‘ﬂ e
AdoSize:  [1-sbisping ¥| [V Erabled 7 Visble

r_f_ai—“-] .135;& :f ﬂ@ﬁb 'i' Help ]

NPl I i

Gambar 3.9 : Kotak Dialog Property Page pada Kontrol CoolBar

Untuk memasukkan apa saja yang akan ditampilkan pada coolbar
sama dengan cara untuk memasukkan ikon ke ToolBar.

d. Kode Program yang digunakan pada penelitian ini adalah

1. Kode yang digunakan untuk koneksi dalam menjalankan

program ArcView

Sub KoneksiDDE()

Dim objKode

Dim i As Integer

Enter = Chr(KodeTombolEnter)

Petik = chr(KodeTandaPetik)

On Error GoTo Aktifkan
frmcal1DDE. txtDDE.LinkMode = NONE
frmCal1DDE. txXtDDE.LinkTimeout = 1000
frmCal1DDE. txtDDE.LinkTopic = "Arcview|System"
frmCal1DDE. txtDDE.LinkMode = MANUAL

ScriptAvenue(0) = "objTitle = " & petik &
"PITARUKA KENDANGSARI" & Petik

ScriptAvenue(l) = "Av.SetName (objTitle)"
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SscriptAvenue(2) = "Av.MoveTo(0,0)"
ScriptAvenue(3) = "Av.Maximize"
SscriptAvenue(4) = "System.Beep"
EksekusiName = "

For i = 0 To 4

tEksekusiName = EksekusiName +
SscriptAvenue(i) + Enter

Next i
frmCallDDE. txtDDE.LinkExecute EksekusiName
Exit Sub
Aktifkan:
If (Err = DDE_NO_APP) Then

NamaArcview =
"D:\ESRI\AV_GIS30\ARCVIEW\BIN32\arcview.exe"

If Dir$(NamaArcview) = "" Then

MsgBox "Arcview tidak ada dalam komputer
ini 11" & vbCrLf & _

) . "Lengkapi dan letakkan pada
direktori D:\ESRI", vbCritical, "Pesan Kesalahan"

Else
objkode = Shell(NamaArcview)
objKode = DoEvents()
Resume
end If
Else

MsgBox "Arcview Sudah Aktif tetapi masih ada
kesalahan", vbCritical, "Pesan Kesalahan"

Stop
End If
End Sub

. Kode yang digunakan untuk perintah File Baru

Public Sub LoadNewshp()
static 1shpCount As Long
pim frmD As frmShp
1shpCount = 1ShpCount + 1
Set frmD = New frmShp
frmD.Caption = “peta " & 1shpCount
frmp. Show

End Sub
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3. Kode yang digunakan untuk toolbar editing penggambaran
Private Sub barGraphics_ButtonClick(Byval Button As
MSComctlLib.Button)

Select Case Button.key
Case "Add point"

ActiveForm.YesNo = MsgBox ("Penambahan
titik dengan format text?”, vbInformation + vbYesNo,
"Penambahan Titik™)

End Select
End Sub

4. Kode yang digunakan untuk initialize kontrol pada saat form

main dijalankan

Private Sub MDIForm_Load()
Dim ShowAtStartup

Me.Left = GetSetting(App.Title, "Settings",
"MainLeft", 1000)

MeiTop = Getsetting(App.Title, "settings", "MainTop",
1000

Me.width = GetSetting(App.Title, "Settings”,
"Mainwidth", 6500)

Me.Height = GetSetting(App.Title, "settings”,
"MainHeight", 6500)

'LoadNewShp

‘ShowAtstaytup = GetSetting(App.EXEName, "Options",
"Tampilkan tips pada startup®, 1)

‘If showAtStartup = 1 Then
'frmTip.Show vbModal
'End If
barGraphics.visible = False
End Sub

5. Kode yang digunakan untuk memanggil peta yang berupa data

spasial dan data non spasial

Public sub panggil_peta(Namafile As string)

Dim 1f As New LineFile

Dim stro As New Stringobj

Dim rect As New mapobjects2.Rectangle

Dim dCon As New mapobjects2.pataConnection

Dim i As Integer

Dim mlyr as mapobjects2.mapLayer

Dim words() As String

Dim strshapefileType As String

on Error GoTo ProjectReadError

If Fileexists(Namafile) Then
1f.0penExisting Namafile
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LoadNewShp

stro.text = 1f.ReadElt

If Not stro.Contains("MapObjects”) Then
GoTo ProjectReaderror

eEnd If

stro.text = 1f.ReadElt

If Not stro.Contains(“[START LAYERS]") Then
GoTo ProjectReadError

end If

stro.text = 1f.ReadElt

Do until stro.Contains("[END LAYERS]")

Set mlyr = New mapobjects2.MapLayer

stro.text. = 1f.ReadElt ‘

Do until stro.Contains("[END MAPLAYER")
words() = Split(stro.text, "A")
Select Case words(0)

Case "FILE"
dCon.Disconnect
dcon.Database = dataPath
If Not dCon.Connect Then
GoTo ProjectReadError
End If

Set mlyr.GeoDataset =
dCon.FindGeoDataset {words(2))

mlyr.Tag = dCon.Database & "A" &
mlyr.Name & "A" & words(3)

Case "JupuL"
mlyr.Name = words(l)
Case "SYMBOLTYPE"
mlyr.symbol.SymbolType = words(1)
case "STYLE"
mlyr.symbol.Style = words(1)
Case “COLOR"
mlyr.symbol.Color = words(1)
Case "OUTLINECOLOR"
mlyr.symbol.0utlineColor = words (1)
Case "SIZE"
mlyr.symbol.Size = words(l)
End Select
stro.text = 1f.ReadElt
Loop
frmMain.ActiveForm.mapDisp.Layers.Add mlyr
frmmain.ActiveForm.Map2.Layers.Add mlyr
stro.text = 1f.ReadElt
Loop
stro.text = 1f.ReadElt
If Not stro.Contains("[START MAPEXTENT]") Then
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GoTo ProjectReadError
End If
rect.Left = 1f.ReadElt
rect.rRight = 1f.ReadElt
rect.Bottom = 1f.ReadElt
rect.Top = 1f.rReadElt
Set frmMain.ActiveForm.mapDisp.Extent = rect
frmMain.ActiveForm.legMapDisp.LoadLegend
frmMain.ActiveForm. JudulPeta = Namafile

frmMain.ActiveForm. JumlahLayer =
frmmain.ActiveForm.mapDisp.Layers.Count

1f.CloseFile
mnuMeter_Click
Exit Sub

Else

MsgBox “ridak ada berkas " & Namafile,
vbExclamation, "Pesan Kesalahan"

Exit Sub
End If
pProjectReadError:

. MsgBox "Kesalahan pembacaan berkas project.”,
vhCritical, "Pesan Kesalahan"

Exit sub
End Sub

. Kode yang digunakan untuk membuka file

Public sub Buka_Project()
Dim 1f As New LineFile
Dim stro As New StringObj
Dim rect As New mapobjects2.Rectangle
Dim dCon As New mapobjects2.DataConnection
Dim i As Integer
Dim mlyr As mapobjects2.mapLayer
Dim ProjectName As String
Dim words() As String
Dim strshapefileType As String
Dim vmr As mapobjects2.valueMapRenderer
on Error GoTo ProjectReadError
with ActiveForm.CommonDialogl
.DialogTitle = “"Buka File"
.Filter = "File Project PITARUKA (*.sid)|*.sid"
.Initoir = projectPath
.Defaultext = ".sid"
.Showopen
If Len(.FileName) = 0 Then Exit Sub
End with
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If FileExists(activeForm.CommonDialogl.FileName)
Then

1f.0penExisting .
ActiveForm.CommonDialogl. FileName

ProjectName = ActiveForm.CommonDialogl.FileName
LoadNewShp
stro.text = 1f.ReadElt
If Not stro.Contains("MapObjects™) Then
GoTo ProjectReaderror
End If
stro.text = 1f.ReadElt
If Not stro.Contains("[START LAYERS]™) Then
GoTo ProjectReadError
End If
stro.text = 1f.ReadElt
Do until stro.Contains("[END LAYERS]")
Set mlyr = New mapobjects2.MapLayer
stro.text = 1f.Readelt
Da uUntil stro.cContains("“[END MAPLAYER")
words() = split(stro.text, "A™)
Select Case words(0)
-Case "FILE"
dcon.Disconnect
dCon.Database = words(l)
If Not dCon.Connect Then
GoTo ProjectReadError
End If

. Set mlyr.GeoDataset =
dCon. FindGeoDataset (words(2))

mlyr.Tag = dCon.Database & “"A" &
mlyr.Name & "A" & words(3)

Case "RENDERERTYPE"
If words(1) = 1 Then
set vmr = mlyr.Renderer
End 1f
Case "RENDERERFIELD"
' If words(l) <> "" Then
Set vmr = mlyr.Renderer
) mlyr.Renderer.Field = words(1)
' End If
! Case "RENDERER"
Case "JupuL"
mlyr.Name = words (1)
Case "SYMBOLTYPE"
mlyr.symbol.SymbolType = words (1)
Case “STYLE"
mlyr.symbol.Style = words(1)
Case "COLOR"



miyr.symbol.Color = words(1)
Case "OUTLINECOLOR"
mlyr.symbol.outlineColor = words (1)
Case "SIZE"
mlyr.symbol.Size = words(1)
End Select
stro.text = 1f.ReadElt
Loop
frmMain.ActiveForm.mapDisp.Layers.Add mlyr
frmmain.ActiveForm.Map2.Layers.Add miyr
stro.text = 1f.ReadElt
Loop
stro.text = 1f.ReadElt
1f Not stro.Contains("[START MAPEXTENT]") Then
GoTo ProjectReadError
end If
rect.Left = 1f.ReadElt
rect.Right = 1f.ReadElt
rect.Bottom = 1f.ReadElt
rect.Top = 1f.ReadElt
set frmmain.ActiveForm.mapDisp.Extent = rect
frmMain.ActiveForm.legMapDisp.LoadLegend

. frm@ain.ActiveForm.Jum1ahLayer =
frmMain.ActiveForm.mapDisp.Layers.Count

frmMain.ActiveForm.JudulPeta = ProjectName
1f.CloseFile
Exit Sub

Else

) MsgBox "Tidak ada berkas " & .
ActiveForm.CommonDialogl.FileName, vbExclamation,
"pesan Kesalahan"

Exit Sub
End If
ProjectReadError:

. MsgBox "kesalahan pembacaan berkas project.”,
vbCritical, "Pesan Kesalahan"

Exit Sub
End Sub

. Kode yang digunakan untuk menyimpan file

public Sub Simpan_Project(namaproject As string)
Dim 1f As New LineFile
Dim 1 As Integer
pim mlyr As mapobjects2.MmapLayer
1f.MakeNew namaproject
1f.writeElt “MapObjects:A" & namaproject
1f.wWriteelt "[START LAYERS]"
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For i = frmMain.ActiveFarm.mapDisp.Layers.Count - 1
To 0 Step -1

1f.writeETt "[START MAPLAYER " & i & "]1"

Set mlyr = frmMain.ActiveForm.mapDisp.Layers(i)

Dim Oke As Integer

Dim Sip As String

Dim anjrit As string

Dim a As Integer

Dim vmr As mapobjects2.valueMapRenderer

Dim strsuniquevalues As New mapobjects2.strings

Dim asem As String

Select Case True

Case mlyr.Renderer Is Nothing

Oke = 0
sip = ""

Case TypeOf mlyr.Renderer Is
mapobjects2.valueMapRenderer

Oke = 1
Sip = mlyr.Renderer.Field
End Select
If Oke = 1 Then
For a = 0 To mlyr.Renderer.valueCount
If a = 0 Then asem = "" Else asem = "|"

anjrit = mlyr.Renderer.value(a) & ";" &
mlyr.Renderer.symbol(a).Color & asem & anjrit

Next
Else

anjrit = ""
End If

1
[

Select Case mlyr.symbol.SymbolType
Case moPointSymbol
1f.write:1t “FILEA" & mlyr.Tag
1f.writeElt "RENDERERTYPEA" & Oke
T1f.writeETt "RENDERERFIELDA" & Sip
1f.writeElt "RENDERERA" & anjrit
1f.writeElt "JUDULA" & mlyr.Name

1f.writeElt "SYMBOLTYPEA" &
mlyr.symbol.SymbolType

Tf.WriteElt "STYLEA" &
mlyr.symbol.Style

1f.writeETt "COLORA" &
mlyr.symbol.Color

1f.writeElt "SIZEA" & mlyr.symbol.Size
Case moLineSymbol

1f.Writeelt "FILEA" & mlyr.Tag

1f.writeElt "RENDERERTYFEA" & Oke

1f.writeElt "RENDERERFIELDA" & Sip
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1f.WriteElt "RENDERERA" & anjrit
I1f.writeElt "JUDULA™ & mlyr.Name

1f.WriteElt "SYMBOLTYPEA" &
mlyr.symbol.Symbol1Type

1f.writeElt "STYLEA" &
mlyr.symbol.Style

1f.WriteElt "COLORA™ &
mlyr.symbol.Color

1f.writeElt "SIZEA" & mlyr.symbol.Size
Case moFi11Symbol

Tf.WwriteElt “"FILEA" & mlyr.Tag

1f.WriteElt "RENDERERTYPEA" & Oke

1f.writeE1t “RENDERERFIELDA" & Sip

Tf.writeElt "RENDERERA" & anjrit

1f.writeE1t "JuDuLA® & mlyr.Name

1f.WriteETt "SYMBOLTYPEA" &
mlyr.symbol.SymbolType

Tf.writeElt "STYLEA" &
mlyr.symbol.Style

1f.writeElt "COLORA" &
mlyr.symbol.Color

1f.WriteElt “"OUTLINECOLORA" &
mlyr.symbol.outlinecolor

1f.writeElt "SIZEA" & mlyr.symbol.Size
End Select
1f.WriteETt "[END MAPLAYER " & i & "]
Next i
1f.writeglt "[END LAYERS]"
1f.writeElt "[START MAPEXTENT]"
1f.writeElt frmMain.ActiveForm.mapDisp.Extent.Left
1f.writeelt frmMain.ActiveForm.mapDisp.Extent.Right

1f.Writeelt
frmMain.ActiveForm.mapDisp.Extent.Bottom

f.writeElt frmMain.ActiveForm.mapDisp.Extent.pr
1f.writeelt "[enp MAPEXTENT]"
frmMain.ActiveForm. Judulpeta = namaproject
1f.CloseFile

End Sub

8. Kode yang digunakan untuk mengakhiri program pada form
main
Private Sub mnukeluar_Click()
frmCal1DDE. txtDDE.LinkMode = NONE
Unload frmcallpDE
unload frmlpegForm
Unload frmexportProprorm
unload frmprint
Unload frmidentify
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Unload frmMapProperties

Unload frmLayerSymbol

unload frmFind

unload FrmcCari

If Me.windowState <> vbMinimized Then

Savesetting App.Title, "settings"”, "MainLeft",
Me.Left

SaveSetting App.Title, "settings", "MmainTop",
Me.Top

Savesetting App.Title, “"Settings", "Mainwidth",
Me.width

Savesetting App.Title, “"Settings", "MainHeight",
Me.Height

End 1f

Unload Me

frmkeluar.Show
End sub

3.4.4. Membu at Desain Tampilan Peta (Map Display)

Untuk mendesain tampilan peta (keluaran peta) nantinya diperiukan
beberapa kontrol yang digunakan. Langkah-langkah yang digunakan dalam
desain tampilan peta ini adalah :

1. Membuat atau menambahkan form baru pada project dengan cara
mengklik kanan pada jendela project kemudian pilih Add dan klik form

2. Setelah form baru tampil, maka ubahlah Caption dan Name pada
jendela propertis. Untuk Caption dan Name diketikkan frmShp.
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3. Buatlah form seperti pada gambar dibawah ini dengan kontrol-kontrol
yang ada dan dengan keterangan tabel dibawah ini

N e S R S R AR A L o

Gambar 3 10 Form Tampilan Peta

Tabel 3.2 : Tabel Nilai Properti Form frmShp

Form1 Name frmShp
Caption frmShp
Map1 Name . | mapDisp
Map2 Name Map2
ComboBox1 Name cboTipField
Text cboTipField
ComboBox2 Name cboTipLayer
Text cboTiplLayer
CheckBox1 Name ChkAP
Caption SkalaKP
CheckBox2 Name chkTipLayer
Caption Tip Peta
CommonDialog1 - -
Label1 Caption Skala 1:
Label2 Name ibiMapTip
|_Legend Name legMapDisp
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b. Untuk mengatur ukuran form fmShp

Public Sub Form_Resize()
Oon Error Resume Next
Dim border As pouble, sideBorder As Double
Dim topBorder As Double
border = 20
topBorder = 20
If frmMain.mnuTanpategenda.Checked = True Then
frmMain.mnuLocator.checked = False
sideBorder = 10
TegMapDisp.visible = False
Else
sideBorder = legMapDisp.width + picsplitter.width
legMapDisp.visible = True
End If
If frmMain.mnuMapTips.Checked = True Then
statusbarHeight = 580
scaleBarl.visible = True
Labell.visible = True
Textl.visible = True
Else
statusbarHeight = 0
ScaleBarl.visible = False
Labell.visible = False
Textl.visible = False
End If
mapDisp.Top = topBorder
mapDisp.Left = sideBorder

hIf ScaleHeight > topBorder + border + statusbarHeight
Then

mapDisp.Height = ScaleHeight - topBorder - border -
statusbarHeight

picsplitter.Height = mapDisp.Height
End 1f
If Scalewidth > (border * 2) + sideBorder Then

mapDisp.Height = ScaleHeight - topBorder - border
- statusbarHeight

mapDisp.width = Scalewidth - (border * 2) -
sideBorder

End I1f
If frmMain.mnuLocator.checked = True Then
froMain.mnuTanpaLegenda.checked = False
Map2.visible = True
TegMapDisp.Height = mapDisp.Height - 1575 - 105
Else
Map2.visible = False
legMapDisp.Height = mapbisp.Height
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end If
Dim h As Long, w As Long
h = frmMain.ActiveForm.Height
w = frmMain.ActiveForm.width
Labell.Top = h - 775
ScaleBarl.Top = h - 1050
Textl.Top = h - 835
Map2.Top = legMapDisp.Height + 105
chkAaP.Top = h - 775
chkap.Left = w - 5300
chkTipLayer.Top = h - 775
chkTipLayer.Left = w - 4200
choTipLayer.Top = h - 835
cboTipLayer.Left = w - 2740
cboTipField.Top = h - 835
cboTipField.Left = w - 1480
ScaleBarl.width = (chkAp.Left - 100) - ScaleBarl.Left
End Sub

. Kode untuk memanggil data spasial dan data non spasial pada
form frmShp
Private sub addshapeFile(basepath As String, shpfile As
string)
Dim gSet As GeoDataset
Dim strshapefileType As String
dCon.patabase = basepath
If dcon.Connect Then
shpfile = GetFirstToken(shpfile, ".")
Set gset = dCon.FindGeobataset(shpfile)
If gSet Is Nothing Then

MsgBox “"Kesalahan pembukaan berkas " & shpfile,
vbCritical, "Pesan Kesalahan"

Exit Sub
Else
If gSet.Hasz Then
strshapefileType = “[SHAPEFILZ]"
Else
strshapefileType = "[SHAPEFILE]"
End If
Dim newLayer As New MapLayer
newlLayer.GeoDataset = gSet
newLayer.Name = shpfile

newLayer.Tag = dCon.Database & "A" &
newLayer.Name & “A" & strshapefileType

mapDisp.Layers.Add newLayer
Map2.Layers.Add newLayer
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End If
Else

MsgBox ConnectErrorMsg(dCon.ConnectError),
vbCritical, "Pesan Kesalahan"

End If
End Sub

d. Kode program yang digunakan untuk menjalankan perintah

toolbar pada form main yang diletakkan pada form frmShp
Private Sub mapDisp_MouseDown(Button As Integer, shift
As Integer, x As single, y As single)
Dim r As Rectangle
Dim curPoint As Point
Dim curxX As Double
Dim curY As Double
If Button And vbRrightButton Then
PopupMenu frmMain.mnuview
Else

If frmMain.barpisplay.Buttons("Zoom in").value = 1 And
frmmain.barpisplay.Buttons("zoom in"™).Enabled = True
Then

mapDisp.MousePointer = mozoomIn
Set r = mapDisp.TrackRectangle
Set mapDisp.Extent = r
If Not r Is Nothing Then mapDisp.Extent = r

Elserf frmMain.barbisplay.Buttons ("Zoom out”).value = 1
And frmMa1n.barDisp1ay.Buttons("zoom out") .Enabled =
True Then

Dim loc As New Point
mapDisp.MousePointer = moZoomout
Set loc = mapDisp.ToMapPoint(x, y)
Dim Mapwidth As Double, MapHeight As Double
Set r = mapDisp.Extent
Mapwidth = mapDisp.Extent.width
MapHeight = mapDisp.Extent.Height
r.Right = loc.x + Mapwidth
r.Left = loc.x - Mapwidth
r.Top = loc.y + MapHeight
r.sottom = loc.y - MapHeight
Set mapDisp.Extent = r
Elserf frmMain.barDisp]ay.Buttons("Pan").Va1ue = 1 Then
mapDisp.MousePointer = moPan
mapbisp.Pan

EgseIf frmMain.baroisp]ay.Buttons("Identify").Va1ue =1
Then

mapDisp.MousePointer = moIdentify
call frmIdentify.Identify(x, y)
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frmIdentify.zorder 0

End I1f

If frmmain.barGraphics.visible Then
mapDisp.MousePointer = moCross
Dim t1 As mapobjects2.TrackingLayer
Set tl1 = mapDisp.TrackingLayer
t]l.SymbolCount = 3

If frmMain.ActiveForm.legMapDisp.getActiveLayer < 0
Then

MsgBox “"Tidak ada layer yang aktif", vbCritical, "Pesan
Kesalahan"

Exit Sub
End If

Set recs =
mapDisp.Layers(frmMain.ActiveForm.1egMapDisp.getActiveL
ayer) .Records

Select Case True

Case frmMain.barGraphics.Buttons("Add text™).value = 1
Dim strGText As String
Dim ptGText As mapobjects2.pPoint
strGgText = InputBox("Masukkan text™)
Set ptGText = mapDisp.ToMapPoint(x, y)
collGtextStrings.Add strGrext
collGtextPoints.Add ptGText

Case frmmain.barGraphics.Buttons(“Add point™).value = 1
If YesNo = 7 Then
Dim ptGraphic As mapobjects2.Point
Set ptGraphic = mapDisp.ToMapPoint(x, y)
t1.AddEvent ptGraphic, 1
recs.AddNew
Set recs.Fields("shape").value = ptGraphic
recs.Update

Else

Set mlyr =
mapD;sp.Layers(frmnain.ActiveForm.legMapDisp.getActiveL
ayer

Set recs = mlyr.Records
with CommonDialogl
.DialogTitle = "Koordinat Titik"
.CancelError = False
.Filter = "pata Koordinat (*.txt)|*.txt"
.FileName = ""
.Defaultext = ".txt"
.ShowOpen

If Len(.FileName) = 0 Then Exit Sub

End with

IfInput.OpenExisting CommonDialogl. FileName

1fSize = 1fInput.NumLines
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po until 1fInput.endofFile
eachLine.text = 1fInput.ReadElt

set collCoords = eachLine.AsTokens(",")
1f collcCoords.Count <> 3 Then

MsgBox “"Kesalahan format berkas " &
CommonDialogl.FileTitle & “.", vbCritical, "Pesan
kKesalahan"

Exit Sub
end I1f
Loop
1fInput.GoToBeg
po until 1fInput.endofFile
eachLine.text = 1fInput.ReadElt
set collCoords = eachLine.AsTokens(",")

pt.x = collCoords(l)
pt.y = collCoords(2)
pt.z = collCoords(3)
recs .AddNew

set recs.Fields("shape™).value = pt
recs.Update
DoEvents
Loop
recs.StopeEditing
end If
Case frmMain.barGraphics.Buttons("Add Tine").value = 1
Dim InGraphic As mapobjects2.Line
set InGraphic = mapDisp.TrackLine
t1.Addevent InGraphic, 1
recs .AddNew
set recs.Fields("Shape™).value = InGraphic
recs.Update
case frmMain.barGraphics.Buttons("add rectangle™).value

Dim rectGraphic As mapobjects2.Rectangle
Set rectGraphic = mapDisp.Trackrectangle
t1.Addevent rectGraphic, 2

recs.AddNew

set recs.Fields("Shape").value = rectGraphic
recs.update

gase frmMain.barGraphics.Buttons(“Add polygon™).value =

Dim polyGraphic As mapobjects2.polygon

set polyGraphic = mapDisp.TrackPolygon
t1.Addevent polyGraphic, 2

recs .AddNew

set recs.Fields("Shape™).value = polyGraphic
recs.Update
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case frmMain.barGraphics.Buttons("Add ellipse").value =
1

Dim cirGraphic As mapobjects2.E17lipse

set cirGraphic = mapDisp.TrackCircle
t1.Addevent cirGraphic, 2

recs .AddNew

set recs.Fields("shape™).value = polyGraphic
recs.update

case frmMain.barGraphics.Buttons("Add Koordinat").value
= 1

frmupdate_Koordinat.Show

set curpoint = .
frmMain.ActiveForm.mapDisp.ToMapPoint(x, y)

curX = curpoint.x

cury = curPoint.y

with frmupdate_koordinat

.txtX.text = Format(curx, "0.000")

.txty.text = Format(cury, "0.000")
End with

frmMain.ActiveForm.mapDisp. TrackingLayer.AddEvent
curpoint, 0

case frmMain.barGraphics.Buttons("Hapus Obyek").value =
1

Dim selrect As mapobjects2.Rectangle
set selrect = mapDisp.TrackRectangle

. Set recs = . )
mapDisp.Layers(frmMain.ActiveForm.legMapDisp.getActiveL
ayer).Searchshape(selrect, moArealntersect, "")

recs.MoveFirst
Do while Not recs.EOF
recs.Delete
recs .MoveNext
Loop

mapDisp.Layers(frmMain.ActiveForm.legMapDisp.getActivel
ayer).BuildIndex True

End Select
recs.Stopediting
mapDisp.TrackingLayer.Refresh True
t1.Clearevents
mapDisp.Refresh

End If

end If

End Sub
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3.4.5. Mendesain Program Untuk Pencarian (Search)

.Untuk mendesain program yang berfungsi untuk pencarian suatu obyek
(dalam penelitian ini obyek yang dicari adalah obyek jalan). Langkah-langkah
untuk mendesain program pencarian ini adalah

1. Buatlah form baru dan desainlah form tersebut seperti pada gambar
berikut ini, dengan ketentuan-ketentuan seperti pada tabel 3.3

ol
:Jl Banlaran Indah iI*

Gambar 3.11 Pencarian Obyek Jalan
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Tabel 3.3 : Tabel Nilai Properti Desain Form Pencarian Obyek Jalan

Form1 Name frmCari
Caption Pencarian Obyek Jalan
Map1 - -
Comboxt Name cboSearchList
CommandButton1 Name cmdFindButton
Caption Cari
CommandButton2 Name cmHighlight
Caption Sorot
CommandButton3 Name cmdinsertPin
Caption Tandai
CommandButton4 Name cmdPanto
Caption Pan
CommandButton5 Name cmdZoomto
Caption Detil
CommandButton6 Name Command1
Caption <=z Lihat Nama Jin
CommandButtons Name Command4
Caption Tutup
MsFlexGrid Name grdfeatlist

2. Isikan nilai dari properti pada tabel 3.3 pada masing-masing kontrol.
3. Kode program yang diberikan adalah

a. lnitialize program
Dim Recs2() As mapobjects2.Recordset
Dim layerName() As String
Dim layerNum() As Integer
Dim f_Action As String
Dim Layerstatus() As Integer

b. Kode untuk menghubungkan program dengan data spasial dan

data non spasial

Private Sub Form_Load()

On Error Resume Next

‘Set initial values.
FrmCari.grdfeatlist.Rows = 1
FrmCari.grdfeatlist.Cols = 2
FrmCari.grdfeatlist.Colwidth(0) = 200
FrmCari.grdfeatlist.Colwidth(l) = 5000
FrmCari.cboSearchList.Clear
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Dim rect As Rectangle

Dim shp As mapobjects2.polygon

Dim recs As mapobjects2.Recordset

Dim layer As MaplLayer

Dim dc As New DatacConnection

Dim gs As GeoDataset

Dim tDesc As New mapobjects2.TableDesc
dc.Database = App.path & "\Shp"

Set layer = New MapLayer

Set layer.GeoDataset =
dc.FindGeoDataset("jalan_kendangsari_ply.dbf™)

layer.Name = "jalan"
layer.symbol.Color = RGB(160, 30, 0)

If Not Mapl.Layers.Add(layer) Then MsgBox "Tidak bisa
bisa memuat background peta", vbeExclamation, “Error"

Set layer = New MapLayer

Set gs =
dc.FindGeobataset("persil_kendangsari_ply.shp™)

If gs Is Nothing Then _

Set gs =
dc.AddGeoDataset("persil_kendangsari_ply.shp",
moShapeTypePolygon, tDesc)

Set layer.GeoDataset = gs
layer.Name = "persil”
layer.symbol.Color = RGB(30, 30, 255)

If Not Mapl.Layers.Add(layer) Then MsgBox "Tidak bisa
bisa memuat peta persil", vbexclamation, "Error"

Set layer = New MapLayer

set gs =
dc.FindGeoDataset("jalan_kendangsari_ply.dbf")

Set layer.GeoDataset = gs

layer.Name = "annotation"
layer.symbol.Color = RGB(0, 0, 0)

Set layer.Renderer = New LabelRenderer
layer.Renderer.DrawBackground = False
layer.Renderer.Field = “JALAN"
'layer.Renderer.HeightField = "HEIGHT"

If Not Mapl.tayers.Add(layer) Then MsgBox "Tidak bisa
bisa memuat annotation", vbeExclamation, "Error"

Mapl.Refresh

ReDim
LayerStatus (frmMain.ActiveForm.mapDisp.Layers.Count)

Dim i As Integer

For i = 0 To frmmain.ActiveForm.mapDisp.Layers.Count -
1

If frmmain.ActiveForm.mapDisp.Layers(i).LayerType =
moImagelLayer Then

Layerstatus(i) = 0
Else
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tayerstatus(i) = 1
End If
Next 1
call rebuildListview
Dim fnt As New StdFont
fnt.Name = “"wingdings"
fnt.Bold = False
{rmmain.ActiveForm.mapDisp.TrackingLayer.Symbo?Count =

frmMain.ActiveForm.mapoisp.TrackingLayer.symbo1(O).CO1o
r = moBlue

frmmain.ActiveForm.mapDisp.TrackingLayer.symbo1(0).Sty1
e = moTrueTypeMarker

frmMain.ActiveForm.mapDisp.TrackingLayer.symbo1(0).Font
= fnt

frmMain.ActiveForm.mapDisp.TrackingLayer.symbo?(O).size

frmMain.ActiveForm.mapDisp.TrackingLayer.symbo1(0).Char
acterIndex = 88

frmmain.ActiveForm.mapoisp.TrackingLayer.ClearEvents
frmMain.ActiveForm.Layers("annotation").visib1e = False
End Sub

¢. Kode untuk tombol cari

Private Ssub check_cmdFindButton()
FrmCari.cmdFindButton.Enabled = False

If Not IsNull(FrmCari.cboSearchList.text) Then
Dim i As Integer

For i = 0 To frmMain.ActiveForm.mapDisp.Layers.Count -
1

If Layerstatus(i) = 1 And Frmcari.cboSearchList.text <>
"" Then

FrmCari.cmdFindButton.Enabled = True
Exit For

End If

Next i

End If

End Sub

d. Kode untuk tombol sorot

Private Sub amdHighlight_Click()
€all Find_Actions("cmdHighlight™)
End sub
e. Kode untuk tombol detil

Private Sub cmdzoomto_Click O
call Find_Actions ("cmdzoomto")
End Sub
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Kode untuk tombol tandai

Private Sub cmdInsertPin_click()
Call Find_Actions("insert_pin™)
End Sub

. Kode untuk tombol pan

Private Sub cmdPanto_Click()
frmMain.barDisplay.Buttons("Pan").value = 1
Call frmmain.ActiveForm.doTask("Pan")

End Sub

. Kode untuk tombol extend

Private Sub Command3_Click()

set frmMain.ActiveForm.mapDisp.Extent =
frmMain.ActiveForm.mapDisp. FullExtent

End Sub
Kode untuk tombol melihat nama jalan (€)

Private Sub Commandl_Click()
Dim rect As mapobjects2.Rectangle
Set rect = frmMain.ActiveForm.mapDisp.Extent
rect.scaleRectangle (1 / 0.875)
Mapl.Extent = rect
End Sub

Kode untuk tombol tutup

Private Sub Command4_Click()
unload Me
eEnd sub
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3.4.6. Desain Program Untuk Pengambaran dan Update Data

Desain program untuk penggambaran dan update data, merupakan
bagian dari menu gambar grafik maupun tombol perintah gambar grafik yang
terdapat pada form main. Sedangkan untuk penambahan data yang berbentuk
suatu area dipisahkan, karena data input yang digunakan berdasarkan pada
koordinat (penggambaran menggunakan data koordinat). Adapun langkah-
langkah pembuatan form update data adalah :

1. Buatlah form baru dan letakkan kontrol-kontrol pada form serta isikan
nilai propertinya seperti pada tabel 3.5

Gambar 3.12 : Desain Form Nambah Data

Tabel 3.5 : Tabel Nilai Properti Form Nambah Data
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Form1 Name frmUpdate_koordinat
Caption Nambah Data
Label1 Caption Layer
Label2 Caption Absis
Label3 Caption Ordinat
ComboBox1 - -
TextBox1 Name bxix
Text -
TextBox2 Name txty
Text -
ListBox1 - -
ListBox2 - -
CommandButton1 Name cmdPickPoint
Caption Pick Point
CommandButton2 Name cmdNext
Caption Next
CommandButton3 Name cmdDelete
Caption Delete
CommandButton4 Name cmdDraw
Caption Draw

. Isikan kontrol-kontrol dan nilai properti pada tabel 3.5 pada form
nambah data.

. Kode yang diberikan pada program ini adalah

a. Kode untuk mengaktifkan form nambah data

Private Sub Form_Load()
with frmMain.ActiveForm
Combol.Clear
For i = 0 To .mapDisp.Layers.Count - 1
Combol.AddItem UCase(.mapDisp.Layers.Item(i).Name)
Next i
Combol.ListIndex = 0
End with
End Sub

b. Kode untuk tombo! Pick Point
Private Sub cmdpickpPoint_Click()
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frmMain.ActiveForm.mapbisp.MousePointer = moCross
End Sub

¢. Kode untuk tombol Next

Private Sub cmdNext_Click()
Listl.AddItem txtX.text
List2.AddItem txty.text
call BersihForm

End Sub

d. Kode untuk tombol Delete

Private Sub cmdbelate_Click()
For i = 0 To Listl.ListCount - 1
If Listl.Selected(i) = True Then
Listl.RemoveItem i
List2.RemoveItem i
call BersihForm
cmdbelate.Enabled = False
Exit Sub
End If
Next i
End Sub

e. Kode untuk tombol Draw

Private sub cmdbraw_Click()

Dim pPoints As New mapobjects2.Points
Dim pPt As New mapobjects2.Point

Dim pPolygon As New mapobjects2.polygon
Dim RsDraw As mapobjects2.Recordset

Set RsDraw =
frmMain.ActiveForm.mapDisp. Layers(0) .Records

For i = 0 To Listl.ListCount - 1
pPt.x = val(tistl.List(i))
pPt.y = val(List2.List(i))
pPt.z = 0
pPoints.Add pPt

Next i

pPolygon.Parts.Add ppPoints

Set RsDraw = .
frmMain.ActiveForm.mapDisp. Layers (0) .Records

RsDraw.AddNew
RsDraw.Fields("shape™).value = ppolygon
RsDraw.Fields("layer™).value = "persil”
RsDraw. Update

Set RsDraw = Nothing
frmMain.ActiveForm.mapDisp.Refresh

frmmain.ActiveForm.mapoisp.TrackingLayer.C1earEvents
frmMain.ActiveForm.mapDisp.MousePointer = moDefault
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Call BersihList

frmMain.ActiveForm.mapDisp.TrackingLayer.Refresh
True

End Sub

3.4.7. Desain Program Untuk Pencetakan (Print)

Dalam mendesain program yang digunakan untuk pencetakkan peta
pada penelitian ini terbagi atas dua yaitu cetak halaman dan cetak skala. Cetak
halaman adalah dimana suatu pencetakkan yang dilakukan merupakan
pencetakkan peta pada layar monitor dan tanpa skala (apa adanya).
Sedangkan cetak skala adalah pencetakan peta yang berdasarkan skala yang
diberikan. Langkah kerja pada pembuatan form pencetakkan adalah sebagai
berikut :

1. Buatlah form baru dengan ketentuan kontrol-kontrol dan nilai properti
sesuai dengan tabel 3.6

Gambar 3.13 : Desain Form Pencetakan

Tabel 3.6 : Tabel Nilai Properti Form Pencetakan
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Form1 Name frmPrint
Caption Cetak Peta
SSTab Name sstPrint
Caption1 Cetak Halaman
Ceaption2 Cetak Skala
OptionButton1 Name OptLand
Caption Landscape
OptionButton2 Name OptPotrait
Caption Potrait
CommandButton1 Name cmdPrintNow
Caption Cetak
CommandButton2 Name cmdBatal
Caption Batal
CommandButton3 Name Command3
Caption Keterangan Printer

. Tempatkanlah kontrol-kontrol pada tabel 3.6 pada form pencetakan
sesuai dengan nilai propertinya.

. Kode program yang diberikan adalah :

a. Initialize form Cetak

Dim i As Integer

Dim PrinterIndex As Integer

Dim withEvents DatabaseKu As ADODB.Recordset

Dim pixHeight, pixwidth, StartPtX, StartPty As Long

Dimb\_v{idthmap(:ontro'l , HeightMapControl, ConvFactor As
pouble

Dim OutputRectwidth, OutputRectHeight, Mapwidth,
MapHeight, a, b, c, e, f, g, j, kK, 1, N, 0, p, s, t,
wWW, XX, Yy, ZZ As Long

Dim words() As String

Dim si() As String

Dim var As variant

Dim panjangbaris, konstant As Long

b. Kode untuk tombol Cetak

Private sub cmdPrintNow_Click(Index As Integer)
Select Case Index
Case 0
For i = 0 To Printers.Count
If Printer.DeviceName = Printers(i).DeviceName Then
PrinterIndex = i: Exit For
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End If
Next
Set Printer = Printers(Combol.ListIndex)

frmMain.ActiveForm.mapDisp.PrintMap "PITARUKA", "",
optLand.value

Set Printer = Printers(PrinterIndex)
Case 1
Dim scalePrinter As New c1sPTSobj

Set scalePrinter.mapControl =
frmMain.ActiveForm.mapDisp

Set scalePrinter.Mycombo =
Printers(Combol.ListIndex)

scalePrinter.Mapunits =
frmMain.ActiveForm. strMapunits

If IsNumeric(txtRatioscale) Then
scalePrinter.RatioScale = txtRatioScale.text
Else

MsgBox "Invalid skala.", vbCritical, "Kesalahan
Pencetakan”

Exit Sub
End 1f
scalePrinter.PrintNow
Case Else
unload me
End Select
End Sub

¢. Kode program untuk tombol batal

Private Sub cmdBatal_Click()
Unload Me
End Sub

d. Kode untuk tombol keterangan printer

Private Sub Command2_Click()
with frmMain.ActiveForm.Commonbialogl
.DialogTitle = "Konfigurasi Printer"
.CancelError = True
.Flags = cd1PDPrintSetup
.ShowPrinter
End with
End Sub
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3.4.8 Pembuatan Program Data Ringkasan

Program untuk Data Ringkasan ini dibuat untuk menghitung jumlah data
penduduk dalam satu wilayah terkecil atau keseluruhan. Demikian dapat dilihat

gambar Form yang akan ditampilkan dibawah ini:

Gambar 3.14 Form Data Ringkasan

Untuk pembuatan source Code nya adalah :
'Option Explicit

Dim rsPendudukkKu As DAO.Recordset
Dim db As DAO.Database

Dim fieldku As DAO.Field

Dim umurnya As Date

Dim Gis As New clsTioZoom

Public namakel As String

PubTlic namakec As String

'Dim totPenduduk As Integer
'Dim golA, golB, golAB, golo, golLain As Integer

'Dim totHindu, totkKatholik, totAgmLain, totIslam,
totBudha, totProtestan As Integer
'Dim totDuda, totJanda, totNikah, TotBImNikah,

TotNikahLain As Integer

'Dim  TingkatNoGaji, TingkatKecilDaril00, Tingkat100500,
Tingkat50013t, TingkatlJt2Jt, TingkatLebih2Jt As Integer

'Dim PendTk, PendSd, PendSLTP, PendSMU, PendDip, PendSl,
Pends2, PendS3, PendLain As Integer
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'Dim  JOobPNS, JobBank, Jobjasa, JobDagang, Jobswasta,
JobPensiun, JobABRI, JobPetan1, JobLain As Integer

'Dim_umur04, umur59, umurlQl4, umurl519, umur20, umur2529,
umur3034, umur3539, umurd4044, umur4549, umur5054, umur55
As Integer

'Dim jumkodew, jumpria, kodew As Integer
'‘Dim tahunlahir, tahunsekarang, umurnya As Long

Private Sub CmdCetak_Click()

On Error Resume Next
Dim recset As mapobjects2.Recordset
Dim mapku As mapobjects2.MaplLayer
Dim idku As Long

Set mapku = frmMain.Mapl.tayers("bangunan™)

Set recset = mapku.Records

idku = recset.cCalculateStatistics("id_alamat™).Max
Set recset = Nothing

Set mapku = Nothing

DataEnvironment.KoneksisqQL.Close

DataeEnvironment.KoneksiSQL.Open
"Provider=Microsoft.Jet.OLEDB.4.0;Data Source=" & App.Path
& "\data\giskependudukan97.mdb;"

! DataEnvironment.KoneksiSQL.Opeg

"PROVIDER=Microsoft.Jet.OLEDB. 3.51;Data Source="
App.Path & "\data\Giskependudukan97.mdb;"

DataEnvironment. rsCommandl.Open "Select *  From
bangunan where id_alamat=" & idku,

Dataknvironment.KoneksiSQL, adOpenStatic, adLockreadonly

Set rptRingkas.DataSource = DataEnvironment
rptRingkas.Caption = Me.Caption

with rptRingkas

.Sections("section4"?.Contro1s(“1abe1121").Caption
= "Kelurahan: " & namakel & ™. Kecamatan: " & namakec

-Sections ("secDetail").cControls("jumTotal™).Caption =
Str(jumTotal.Text)

, -Sections("secDetail™).Controls("jumLaki™).Caption
= Str(jumLaki.Text)
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.Sections("secDetail").Controls("jumPerempuan").Caption
str(jumPerempuan.Text)

' menurut agama

-Sections("secbetail").Controls("jumIslam™).Caption
Str(jumislam.Text)

-.Sections("secDetail™).Controls("jumKristen™).Caption
Str(jumKristen.Text)

-Sections("secDetail™).Controls("jumKatolik").Caption
Str(JumKat911k.Text)

.Sections("secDetail™).Controls("jumHindu™).Caption
Str(jumHindu.Text)

.Sections("secDetail").cControls("jumBudha™).Caption
str(jumBudha.Text)

-Sections("secDetail").Controls("jumAgamaLain™).Caption
str(jumAgamaLain.Text)

menurut golongan darah

' .Sections(“secDetaiT“).Contro1s("jumA“).Caption
Str(jumA. Text)

. _-Sections("secDetail").Controls("jumB").Caption
Str(jumB.Text)

. - Sections("secDetail").Controls("jumAB"™).Caption
jumAB.Text

. -Sections("secDetail").Controls("jumo").Caption
jumo. Text

.Sections("secDetail").Controls("jumbarahLain").Caption
jumDarahLain.Text

menurut status

.Sections("secDetail™).Controls("jumBujang™) .Caption

jumBujang.Text

=Sec§ions("sec0etai1").Contro1s("jumNikah").Caption
jumNikah.Text

=Sections(“secDetai1“).Controls("jumJanda“).Caption
jumlanda. Text

]

It
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.Sections("secbetail™).Controls("jumbuda™) .Caption

= jumbDuda.Text

.Sections ("secDetail™).Controls("jumStatustain™).Caption
jumStatusLain.Text

' menurut usia

.Sections("secbetail™).Controls("jum0_4").Caption
= Jum0_4.Text

. -Sections("secDetail").Controls("jum5_9").Caption
= Jjum5_9.Text

.Sections("secDetail").Controls("juml0_14").Caption
juml0_14.Text

.Sections("secDetail").Controls("juml5_19").Caption
juml5_19. Text :

.Sections (“secDetail").Controls("jum20_24").Caption
jum20_24.Text

.Sections ("secDetail™).Controls("jum25_29") .Caption
jum25_29.Text

.Sections("secDetail™).Controls("jum30_34").Caption
jum30_34.Text

.Sections("secDetail™).Controls("jum35_39").Caption
jum35_39. Text

.Sections("secDetail").Controls("jum40_44") .caption
Jjum40_44 . Text

.Sections ("secDetail").Controls("jum45_49").Caption
jum45_49.Text

.Sections("secDetail").Controls("jum50_54").Caption
jum50_54. Text

. -Sections("secDetail™).Controls("jum55") .Caption
jumSS.Text

' menurut tingkat pendidikan

. -Sections("secDetail").Controls("jumTK™).Caption
jumTK.Text

] -Sections("secDetail").cControls("jumsb").Caption
jumsD.Text

fi

.Sections("secDetai]“).Contro1s(“jumSLTP").Caption

= jUumSLTP.Text
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.Sections("secDetail").Controls("jumsmu™).Caption
= jumSMU.Text

Il

.Sections("secDetail").Controls("jumDiploma").Caption
jumDiploma. Text

.Sections("secDetail").Controls("jumsl™).Caption
jumSl.Text

.Sections("secDetail").Controls("jums2").Caption =
jumS2.Text

.Sections("secDetail™).Controls("jums3").Caption
jumS3.Text

1l

.Sections(''secDetail").Controls("jumPenddLain").Caption
jumPenddLain.Text

' menurut jenis mata pencaharian

. .Sections("secDetail™).Controls("jumPNS™).Caption
JUmMPNS. Text

) .Sections("secDetail™).Controls("jumBank") .Caption
jumBank.Text

. -Sections("secDetail").Controls("jumlasa™) .Caption
jumlasa.Text

.Sections("secDetail").Controls("jumbagang™) .Caption =
jumDagang. Text

.Sections("secDetail™).Controls("jumswasta™).Caption
jumSwasta.Text

.Sections("secDetail").Controls("jumPensiun").Caption
jumPensiun.Text

) .Sections(“secDetail"™).Controls("jumABRI"™) .Caption
= jUmABRI.Text

.Sections("secDetail").Controls("jumPetani™).Caption =

jumPetani.Text

.Sections("secDetail™).Controls("jumKerjaLain"™).Caption
jumKerjaLain.Text

menurut tingkat pendapatan

.Sections("secDetail").Controls("txtNoGaji™).Caption =
tXtNoGaji.Text

.Sections("secDetail").Controls("jum0_100").Caption =
jum0_100.Text
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.Sections("secDetail™) .Controls("juml00_500").Caption =
jum100_500.Text

.Sections("secDetail").Controls(*jum500_1000").Caption =
jum500_1000.Text

.Sections("secDetail").Controls("juml000_2000").Caption =
jum1l0006_2000. Text

.Sections("secDetail™).Controls("jum2000") .Caption
= jum2000.Text

.Show '1

uUnload Me

' .PrintReport True

‘Set .DataSource = Nothing
End with

‘MsgBox
rptRing as.Sections("secDetail").Controls("jumIslam").Capt
ion

End Sub

Private Sub cmdSelesai_click()
unlfoad Me
End Sub

Public Sub proses(Byval today As Date)
'On Error GoTo Perangkap
Set db = Nothing

Set db = OpenDatabase(App.Path &
"\Data\giskependudukan97.mdb")

Set rsPendudukku = db.OpenrRecordset("select * from
penduduk’)

rsPendudukku .MoveFirst
Do Whie Not rsPendudukKu.EOF
For Each fieldku In rsPendudukKu.Fields
Select Case fieldku.Name
Case "Agama"
Select Case fieldku.value
Case "Islam"
totIslam = totIslam + 1
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Case "Tingkat_Pendapatan"
Select Case fieldku.value

Case "Belum Berpenghasilan"
TingkatNoGaji = TingkatNoGaji
+ 1
Case “"Kurang Dari Rp. 100.000"
Tingkatkecilbaril00 =
TingkatKeciiDarilO0 + 1
Case "Rp. 100.000 - rRp. 500.000"
1 Tingkatl00500 = Tingkatl100500
+
Case "Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000"
1 Tingkat50013t = Tingkat50013t
+
Case "Rp. 1.000.000 - Rp.
2.000.000"
1 TingkatlJt2Jt = Tingkatlit2Jit
+
Case "Lebih Dari 2.000.000"
. . TingkatLebih2lt =
TingkatiLeb1h2Jt + 1
End Select

Case "Pendidikan"
Select Case fieldku.value

Case

Case

Case

Case

Case

Case

Case

Case

Case

k"
PendTk = PendTk + 1
ngp”

PendSd = PendSd + 1
"SLTP"

PendSLTP = PendSLTP + 1
smy"

PendSMU = PendSMU + 1
"Diploma"

PendDip = PendDip + 1
“"Strata 1"

PendS1 = PendSl + 1
"Strata 2"

PendS2 = PendS2 + 1
"Strata 3"

PendS3 = PendS3 + 1
"Lain-lain"



Case "Protestan"

totProtestan

Case "Katholik

”n

totProtestan +

totKatholik = totkatholik + 1

Case "Hindu"
totHindu

Case "Budha"
totBudha

Case "Lain-lain"

totAgmLai
End Select
Case "Golongan_bDarah"

Select Case fieldku.value

Case "A"
golA
Case "B"
golB
Case "0"
golo
Case "AB"

n

totHindu + 1

totBudha + 1

totAgmLain + 1

golA + 1
golB + 1

golo + 1

golAB = golAB + 1

Case "Lain-lain"

golLain = golLain + 1

End Select

Case "Status_Perkawinan"
Select Case fieldku.value

Case "Duda"

totDuda = totDuda + 1

Case "Janda"

totJanda = totJanda + 1

Case "Menikah"

totNikah = totNikah + 1

Case "Belum Menikah"

TotBlmNikah = TotBImNikah + 1

Case "Lain-lain"

TotNikahLain

End Select
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PendLain = PendLain + 1
End Select
Case "Pekerjaan"
Select Case fieldku.value

Case "PNS"

JObPNS = JobPNS + 1
Case "Bank"

JobBank = JobBank + 1
Case "Jasa"

JobJlasa = Joblasa + 1
Case "Dagang"

JobDagang = JobDagang + 1
Case "Swasta"
JobSwasta = JobSwasta + 1

Case "Pensiun"
JobPensiun = JobPensiun + 1
Case "ABRI"
JObABRI = JObABRI + 1
Case "Petani"
JobPetani = JobPetani + 1
Case "Lain-lain"
JobLain = JobLain + 1
End Select
Case "lenis_Kelamin"
Select Case fieldku.value
Case "Pria"
jumpria = jumpria + 1
Case "wanita"
jumkodew = jumkodew + 1
End Select
Case "Tgl_lahir"

o ‘tahunlahir =
Format(fieidku.value, “dd-MM-yyyy")

) ‘tahunsekarang = Format(Date, "dd-
MM-yyyy™)

. umurnya = today - fieldku.value
'Date - fieldku.value

umurnya = umurnya / 365

If umurnya >= 0 And umurnya < §
Then
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umur04 = umur04 + 1
ElseIf umurnya >= 5 And umurnya

10 Then
umur59 = umurd9 + 1
ElseIf umurnya >= 10 And umurnya
15 Then
umurl0l4 = umurl0l4 + 1
ElseIf umurnya >= 15 And umurnya
20 Then
umurl5l9 = umurl519 + 1
ElseIf umurnya >= 20 And umurnya
25 Then
umur20 = umur20 + 1
ElseIf umurnya >= 25 And umurnya
30 Then
umur2529 = umur2529 + 1
ElseIf umurnya >= 30 And umurnya
35 Then
umur3034 = umur3034 + 1
ElseIf umurnya >= 35 And umurnya
40 Then
umur3539 = umur3539 + 1
Elself umurnya >= 40 And umurnya
45 Then
umurd4044 = umur4044 + 1
ElseIf umurnya >= 45 And umurnya
50 Then
umur4549 = umur4549 + 1
ElseIf umurnya >= 50 And umurnya
55 Then

umurs5054 = umur5054 + 1
ElseIf umurnya >= 55 Then
umursS = umur5S + 1
End If
End Select
Next fieldku

totPenduduk = totPenduduk + 1
rsPendudukKu.MoveNext
Loop

rsPendudukku.Close



'Untuk Agama

jumIsiam.Text = totIslam
jumKristen.Text = totProtestan
jumKatolik.Text = totKatholik
jumHindu.Text = totHindu
jumBudha.Text = totBudha
jumAgamalLain.Text = totAgmLain

' Untuk Golongan Darah
jumO.Text = golo

jumA.Text = golA

jumB.Text = golB

jumAB.Text = golAB
jumDarahtain.Text = golLain

'Untuk status pernikahan
jumBujang.Text = TotBImNikah
jumNikah.Text = totNikah
jumlanda.Text = totlanda
jumbDuda.Text = totDuda
jumStatusLain.Text = TotNikahLain

' untuk Usia

Jum0_4.Text = umurQ4
jum5_9.Text = umur59
juml0_14.Text = umurlOl4
juml5_19.Text = umurl519
jum20_24.Text = umur20
jum25_29.Text = umur2529
jum30_34.Text = umur3034
jum35_39.Text = umur3539
jum40_44.Text = umurd044
jum45_49.Text = umur4549
jum50_54.Text = umurs054
jum55.Text = umur5Ss

‘Untuk Tingkat Pendapatan
txtNoGaji.Text = TingkatNoGaji
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3.4.9 Pembuatan Program Bantuan (Help)

Pembuatan program untuk bantuan yang berada pada form main (menu
bantuan) menggunakan program aplikasi Help Workshop. Hasil program ini
nantinya berupa file yang berekstention .hlp (*.hlp). Untuk menampilkan
ataupun memanggil file tersebut dipergunakan suatu kode program sebagai
berikut :

Private sub mnuPanduan_click()
Dim nRet As Integer
App.HelpFile = App.path + "\help\PITARUKA.h1p"
If Len(App.HelpFile) = 0 Then

MsgBox "Tidak dapat menampilkan file bantuan",
vbCritical, "Pesan Kesalahan"

Else
on Error Resume Next
nRet = OSwinHelp(Me.hwnd, App.HelpFile, 261, 0)
If Err Then
MsgBox Err.Description, vbCritical, "Pesan Kesalahan"
End If

End If

End sub

Program ini dibus! untuk memaenuhi syarat dalam
menempuh gelar Sarjana di Jurusan Teknik Geodesi |
S1, Fakultas Teknik Sipil Dan Peren:anaan, Institut
Teknologi Nasional Malang ]

Kemas Dody
Irawan k
0625018

Gambar 3.15 Menu Bantuan
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BAB IV
- PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Program Kependudukan

Penelitian yang berkaitan dengan pembuatan aplikasi Sistem Informasi
Kependudukan ini di buat untuk dapat dimanfaatkan dalam pendataan penduduk
oleh instansi-instansi terkait, sehingga dapat mempermudah pekerjaan serta
menghemat waktu dalam memanajemen data baik itu menyimpan, menghapus,
menambah, atau mengganti dataserta pemanggilan kembali data-data tersebut,
baik itu data spasial atau data atribut.
Instansi-instansi yang sekiranya dapat memanfaatkén hasil penelitian ini adalah:

1. Kantor Pemerintah Daerah

Kantor Dinas Kependudukan.
Kantor Biro Statistik
Kantor Kecamatan
Kantor Kelurahan

o & 0D

4.1.1 Tampilan Awal Program
Program Sistem Informasi Kependudukan mempunyai tampilan awal

seperti gambar 4.1 dibawah ini yang terbagi dalam perintah-perintah menu
maupun perintah toolbar.

Perintah Menu Bar

A RS 0 R ol B U 4 BV M SO,
A A e T S R

Perintah ToolBar

Form Layer Peta ! Lembar Tampilan Peta

b oo -1 R R R R R R R T e
Gambar 4 1 Tampbilan Awal Proeram KEPENDUDUKAN
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Pada tampilan awal program ini terdapat beberapa perintah, serta Form tampilan

antara lain adalah :

Pada perintah Menu Bar memiliki perintah-perintah yang terdiri dari :

 BukaPetaBau  Cuk0
 TembshLayer Baru
Export SHP

Eroperties Peta Ct!I-a-T =

Perbesar Pets
Perkecil Peta
_Eue_: Peta

 HopuslajerAki O~

T
. DetaiPeta - -

. UkuanNomalPeta o
. ReheshPata: . F5.

Informasi Peta

Pencaianilaysh

Gambar 4.2 Menu Bar

Pada Menu Bar BERKAS.

Fungsinya:

- Buka Peta Baru

- Petunjuk Penggunaan F1
G iCommom

Data Ringkasan

: Membuka peta daerah yang akan diinformasikan

- Tambah Layer Baru ; Memasukkan data Baru atau MengUpDate yang

- Export SHP

- Hapus Layer Aktif

berupa File Shp

: Membuat data file baru berdasarkan objek terpilih

: Menghapus Layer yang tidak digunakan pada Form

Layer Peta.

: Keluar dari Program GIS Kependudukan

- Cetak : Melakukan pencetakan
- Keluar
Pada Menu Bar TAMPILAN

- Properties Peta

- Perbesar Peta

- Mengubah bentuk tampilan peta berdasarkan atribut

yang dimiliki

: Melakukan perubahan tampilan peta dengan

memperbesar
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- Perkecil Peta : Melakukakn perbahan tampilan peta dengan

memperkecil
- Geser Peta : Melakukan perubahan peta dengan menggeser
- Pilih Peta : Untuk menginformasikan peta yang terpilih dengan
cara menampilkan warna yang berbeda
- Detail Peta : Melihat detail peta dalam satu wilayah administrasi
- Informasi Peta : Menginformasikan peta yang terpilih berdasarkan

atribut yang dimilikinya

- Pencarian Wilayah  : Melakukan pencarian berdasarkan data atribut.

- Ukuran Normal Peta : Mebuat tampilan peta sehingga seluruh gambar peta
akan tampak

- Refresh Peta : refresh peta
Pada Menu Bar UPDATE

- Koordinat ' : Melakukan UpDate data peta dengan memasukkan
' koordinat peta dan melakukan penggambaran

- Berkas CAD : Melalukan UpDate peta dengan mengambil data
AutoCAD yang ber extention DWG, atau DXF

Pada Menu Bar DATA

- Data Ringkasan : Menampilkan data Kependudukan secara ringkas,
berdasarkan Pembagian Jenis Penduduk pada
berdasarkan panduan dari Dinas Kependudukan.

Pada Menu Bar BANTUAN
- Petunjuk Penggunaan  : Buku panduan dalam menjalankan ProgramGIS
Kependudukan
Copyright : Copyright

Sedangkan pada perintah Tool Bar adalah merupakan Short Key pada
menu Bar, sehingga untuk melakukan Action pada Program GIS Kependudukan
ini menjadi lebih mudah.

5 e
Gambar 4.3 Menu ToolBar
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4.1.2 Tampilan Informasi Rumah

Untuk melakukan informasi Rumah, maka dipilih perintah informasi ( I_ﬁ
sehingga akan tampil form Informasi Rumah, seperti Gambar dibawah:

;nr)hw'

[Stalu: Hunian

[ [Prbadi
| [Luas Lahan —I f231
| JLuas Bangunan G
[No.PDAM | [d23a™

| o PN | [cMoz17330
| [No.PBB | (35.73.040.007.001-0038.0
[No.Telp | (03414303407

[KELURAHAN | [TULUSREJD ™

[KECAMATAN | [LOWDKWARU

Gambar 4.4 Form Informasi Rumah
Demikian data rumah rumah yang disajikan dalam Program GIS

Kependudukan ini, dapat dilihat pada form informasi rumah.

4.1.3 Tampilan Data Penghuni

Untuk mengetahui penghuni pada rumah tersebut, dilakukan Klik
tombol penghuni pada form Informasi Rumah, sehingga akan tampil form Data
Penghuni, seperti gambar dibawah,

wm. Data Penghuni

| nama id"

_{_LUI.D‘I.BS‘E,m 0007
~101.01.09.15.01.0007
1-+]01.01.09.15.01.0007

MOH. RAHMADANT /[Kepal
ANINDITA FEBRIANIbu

01.01.08.15.01

.0007

01.01

.08.15.01

.0007

01.01;

:09.16.01

.0007

01 01 0915.01 Dﬂﬂf

| Perborks At TiWerks | |

Gambar 4.5 Form Data Penghum
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4.1.4 Tampilan Data Kependudukan

Data Kependudukan disajikan dengan cara memilih nama penghuni pada

Form penghuni, kemudian lakukan klik kanan, dan pilih Detail Penghuni,

kemudian Tampil Form Data Kependudukan seperti gambar dibawah ini.

w. Data Kependudukan

PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH

Stalus Perkavanan

;Agamu

i

i{ﬁdmgan Daish

: INo. Swat Kewarganegaraan
{{Hub. Dalam Keluaiga

Gambar 4.6 Form Data Kependudukan

Untuk data-data yang disajikan pada form ini adalah sesuai dengan

Formulir KP-1 yang dimanfaatkan untuk pendataan penduduk pada Kantor
kecamatan pada setiap wilayah.
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4.1.5 Penyajian Data Ringkasan

Data ringkasan untuk data kependudukan ini sangat perlu dibuat untuk
mengetahui berapa jumlah penduduk menurut ketentuan yang berlaku pada
Kantor Dinas Kependudukan pada suatu wilayah.

Untuk menampilkan Form Data Ringkasan adalah dengan memilih

tombol ( QJ untuk Data Ringkasan ), kemudian tampil form Input Tanggal
seperti dibawah,

Gambar 4.7 Input Tanggal

Pemasukan Tanggal ini dimakudkan untuk mengakses data Usia pada
setiap penduduk, terhitung mulai tanggal lahir sampai dengan hari dimana
pemasukan tanggal dilakukan.

Setelah itu maka akan tampil Form Data Ringkasan, yang berisi jumlah
penduduk pada satu wilayah berdasarkan Ketentuan pada dinas Kependudukan.
Demikian dibawah adalah tampilan form Data Ringkasan.

w, Rinnkazun Data Pribadi
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4.2 Cetak

Dalam penyajian SIG Kependudukan ini dapat dilakukan pencetakan dari
hasil penyajian tersebut, pencetakan antara lain dapat dilakukan pada :
4.2.1 Cetak Informasi Rumah

Rumah yang informasikan pada Form Informasi Rumah seluruh data
atribut dan data foto dapat dicetak melalui perintah Cetak pada form tersebut,

sehingga tampil garir cetak seperti gambar dibawah ini,

Alamat
RT | RW

Kelurahan
Kecamatan

Status Hunian
Luas Lahan
Luas Bangunan
Ro Telepon

No PDAM

No PLN

Ko PBB

Foto Lokasi

Data Kependudukan
Pemerintah Kota Malang

¢ JL Candi Mendut Selatan Blok I1IA
i oz2/01

i TULUSREJO

LOWOKWARU

¢ Pribadi

231 m2
211 m2

1 [0341]480940

1 4234

1 CMO021133-0

¢ 35.73.040.007.001-00

Gambar 4.7 Cetak Informasi Rumah

Data rumah yang ada pada form informasi rumah sesuai dengan hasil

cetak yang dilakukan.
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BABV
PENUTUP

5.1. Kesimpuian

Setelah melakukan tinjauan dari berbagai pustaka serta melakukan
penelitian dalam pembuatan program Model Sistim informasi Kependudukan,
peneliti mempunyai beberapa kesimpulan yang didapat, yaitu :

1. Keberadaan bahasa pemrograman seperti Visual Basic dalam
perr.buatan suatu program, memberikan dapak positif dalam dunia
Teknologi Informasi (Information Technology) yang
perkembangannya sangat pesat

2. Sebagai salah satu bahasa pemrograman, Visual Basic dan
MapObject memberikan solusi dari pembuatan program yang dapat
digunakan sebagai aplikasi program kegeodesian dengan
kemudahan-kemudahannya yang diperoleh

3. Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang tangguh dan
familiar dengan program-program yang ada (salah satunya dengan
MapObject)

4. Kualitas program yang dihasilkan tidak kalah dengan program yang
telah ada, hal ini dikarenakan kode program yang digunakan didalam
penulisan program berasal dari program-program yang telah diakui
dan memberikan fasilitas pengembang bagi penggunanya.

6.2. Saran
Sebagai penutup dalam Laporan Tugas Akhir ini, peneliti mempunyai
saran dalam penelitian ini, yaitu :
1. Dengan melakukan penelitian ini, penelitt merasakan banyak mantaat
yang dapat diperoleh didalam penelitian pembuatan program Model
Sistim Informasi Kependudukan, tetapi peneliti juga mengharapkan
bagi para Dosen untuk memacu para Mahasiswa untuk
meningkatkan suber daya manusianya (SDM).
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2. Peluang kefja yang masih sangat besar didunia pemogramman
memberikan kesempatan bagi calon-calon sarjana  untuk
berkompetisi yang ditunjang dengan sumber daya manusianya.

3. Mengingat pemrogramman merupakan bagian dari dunia teknologi
informasi (teknologi informasi) dan dapat diaplikasikan ke dalam
bidan gilmu Geodesi serta yang perkembangannya sangat pesat,
oleh karena itu para programmer Geodesi diharapkan dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya dengan cara belajar
dan melatih untuk membuat program-program lain yang masih
berkaitan dengan Geodesi.
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